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KABUPATEN TEMANGGUNG
KECAMATAN WONOBOYO 

PERATURAN DESA REJOSARI
NOMOR 4 TAHUN 2024
T E N T A N G
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DESA REJOSARI
NOMOR 3 TAHUN 2022
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA 
TAHUN 2022-2028

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA REJOSARI,
Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 79 Ayat (2)  Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang   Desa perlu dilakukan perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 8 (delapan) tahun;
b.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud  dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Desa tentang Perubahan Atas Peraturan Desa Rejosari Nomor 3 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2022-2028;
Mengingat	: 1.	Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6914);
4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 244,tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan  Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321); 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 Tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6883);
7. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);
8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);
9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);
10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);
11. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1203);
12. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1633) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 6 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah, Tertinggal, Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 Tentang  Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 590); 
13. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 10 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2005 – 2025  (Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2008 Nomor 10);
14. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 14 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2015 Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 57);
15. Peraturan Bupati Temanggung Nomor 21 Tahun 2016 tentang Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2016  Nomor  21);
16. Peraturan Bupati Temanggung Nomor 72 Tahun 2021 tentang Pedoman Perencanaan Pembangunan Desa (Berita Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2021 Nomor 72) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Temanggung Nomor 69 tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati   Temanggung Nomor 72 Tahun 2021 tentang Pedoman Perencanaan Pembangunan Desa (Berita Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2022 Nomor 69);
17. Peraturan Bupati Temanggung Nomor 12 Tahun 2023 tentang Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2024- 2026 (Berita Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2023  Nomor 12);
18.	Peraturan Desa Rejosari Nomor 3 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Pemerintah Desa Rejosari;
19.	Peraturan Desa Rejosari Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Kekayaan Desa; dan 
20.	Peraturan Desa Rejosari Nomor 3 Tahun 2019 tentang Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa.
21.	Peraturan Desa Rejosari Nomor 3 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Menengah Desa Rejosari Tahun 2022- 2028 (Lembaran Desa Rejosari Nomor 3);


Dengan kesepakatan bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA REJOSARI
     dan 
KEPALA DESA REJOSARI

MEMUTUSKAN
Menetapkan	:	PERATURAN DESA REJOSARI TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN DESA REJOSARI NOMOR 3 TAHUN 2022 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENEGAH DESA TAHUN 2022-2028.

Pasal I

Beberapa Ketentuan dalam Peraturan Desa Rejosari Nomor 3 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2022-2028 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:
1. Ketentuan Pasal 1`diubah sehigga Pasal 1 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan:
1. Pemerintah adalah pemerintah Pusat.
2. Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.
3. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung.
4. Bupati adalah Bupati Temanggung.
5. Camat adalah Camat Wonoboyo.
6. Desa adalah Desa Rejosari.
7. Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimiliki Desa meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan adat istiadat Desa.
8. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
9. Pemerintah Desa adalah Pemerintah Desa Rejosari yang terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
10. Kepala Desa adalah Kepala Desa Rejosari merupakan pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga Desanya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah.
11. Perangkat Desa adalah Perangkat Desa Rejosari merupakan unsur staf yang membantu Kepala Desa dalam penyusunan kebijakan dan koordinasi yang diwadahi dalam sekretariat Desa, dan unsur pendukung tugas Kepala Desa dalam pelaksanaan kebijakan yang diwadahi dalam bentuk pelaksana teknis dan unsur kewilayahan.

12. Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.
13. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang dibuat oleh BPD bersama Kepala Desa;
14. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa yang selanjutnya disingkat LPMD adalah lembaga atau wadah yang dibentuk atas prakarsa masyarakat Desa sebagai mitra kerja Pemerintah Desa dalam menampung dan mewujudkan aspirasi serta kebutuhan masyarakat dibidang pembangunan.
15. Musyawarah Desa adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh BPD untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.
16. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa yang selanjutnya disebut Musrenbangdes adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah  forum perencanaan Pembangunan di tingkat desa yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa dengan semangat Musyawarah untuk mufakat.
17. Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.
18. Perencanaan pembangunan Desa adalah proses tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa dengan melibatkan BPD dan unsur masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai tujuan pembangunan Desa.
19. Pembangunan Partisipatif adalah suatu sistem pengelolaan pembangunan di Desa dan kawasan perdesaan yang dikoordinasikan oleh Kepala Desa dengan mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotongroyongan guna mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan sosial. 
20. Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa. 
21. Pengkajian Keadaan Desa selanjutnya disingkat PKD adalah proses penggalian dan pengumpulan data mengenai keadaan obyektif masyarakat, masalah, potensi, dan berbagai informasi terkait yang menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi serta dinamika masyarakat Desa.
22. Data Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai potensi yang meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber dana, kelembagaan, sarana prasarana fisik dan sosial, kearifan lokal, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta permasalahan yang dihadapi desa.
23. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya disingkat RPJM Desa, adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 8 (delapan) tahun. 

24. Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut RKP Desa, adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun. 
25. Daftar Usulan RKP Desa yang selanjutnya disebut DU RKPDesa adalah penjabaran RPJM Desa yang menjadi bagian dari RKP Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang akan diusulkan Pemerintah Desa kepada Pemerintah Daerah Kabupaten melalui mekanisme perencanaan pembangunan Daerah.
26. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa. 
27. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut APB Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa. yang dibahas dan disetujui bersama pemerintah Desa dan BPD yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.
28. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.
29. Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disingkat ADD adalah dana perimbangan yang diterima Kabupaten dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.
30. Lembaga Kemasyarakatan Desa adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat.
31. Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa yang selanjutnya disingkat KPMD adalah anggota masyarakat desa yang memiliki pengetahuan, kemauan dan kemampuan untuk menggerakkan masyarakat berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat dan pembangunan partisipatif yang dipilih dalam musyawarah desa.
32. Keputusan Kepala Desa adalah keputusan yang dibuat dan dikeluarkan oleh Kepala Desa untuk melaksanakan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi atau mengadakan kebijakan baru dan bersifat penetapan.
33. Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat melalui urutan pilihan dengan memperhitungkan sumberdaya yang tersedia.
34. Sistem Perencanaan Pembangunan Desa adalah adalah satu kesatuan tata perencanaan pembangunan desa untuk menghasilkan rencana pembangunan jangka menengah dan tahunan yang dilaksanakan secara partisipatif oleh pemerintah desa sesuai kewenangannya.
35. Visi adalah rumusan mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan.
36. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.
37. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi.
38. Kebijakan adalah arahan/tindakan yang diambil oleh pemerintah daerah untuk mencapai tujuan.
39. Program adalah Penjabaran kebijakan dalam bentukupaya yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur.
40. Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat desa.
41. Pemangku Kepentingan adalah pihak yang langsung atau tidak langsung mendapatkan manfaat atau dampak dari perencanaan dan pelaksanaan pembangunan.
42. Partisipasi adalah keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat secara aktif dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa.
43. Profil Desa adalah gambaran singkat tentang karakter desa yang meliputi potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana, serta perkembangan kemajuan desa.

1. Ketentuan Pasal 4 diubah sehingga Pasal 4 berbunyi sebagai berikut :
RPJM Desa Tahun 2022-2030 disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I	: PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
1. Dasar Hukum
1. Maksud dan Tujuan
BAB II	: GAMBARAN UMUM DESA
1. Kondisi Desa
0. Geografi
0. Demografi
0. Keadaan Sosial
0. Keadaan Ekonomi
1. Kondisi Pemerintahan Desa
1. Pemerintahan Desa
1. Keuangan Desa
1. Lembaga Kemasyarakatan Desa
BAB III	: PENGKAJIAN KEADAAN DESA
2. Prioritas Masalah
2. Potensi
BAB IV	: VISI DAN MISI
A. Visi
B. Misi
C. Arah Kebijakan
BAB V		:  RENCANA KEGIATAN JANGKA MENENGAH DESA
A. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
B. Bidang Pembangunan Desa
C. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
D. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
BAB VI 		: PENUTUP 
Lampiran:
1. Kegiatan Prioritas Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).  Format F.I.1 disesuaikan Form di RPJMD.
2. Hasil PKD meliputi:
a. Penyelarasan data Desa terdiri dari:
Data Desa:
1. Daftar Sumber Daya Alam (Format F.I.2.1)
2. Daftar Sumber Daya Manusia (Format F.I.2.2)
3. Daftar Sumber Daya Pembangunan (Format F.I.2.3)
4. Daftar Sumber Daya Sosial Budaya (Format F.I.2.4)
b. Penggalian Gagasan Masyarakat
1. Rekapitulasi Usulan rencana Kegiatan Desa dari Dusun dan / atau kelompok masyarakat (Format F.I.3)
2. Daftar gagasan dusun / kelompok (Format F.I.3.1)
3. Sketsa Desa (Format F.I.3.1.a)
4. Kalender musim (Format F.I.3.1.b)
5. Bagan Kelembagaan (Format F.I.3.1.c)
c. Penyusunan Laporan Hasil PKD dengan format
1. Berita Acara Hasil Pengkajian Desa (Format F.I.4)
2. Laporan Hasil PKD (Format F.I.4.1)
d. Berita Acara Hasil kesepakatan dalam musyawarah desa (Format F.I.5 dan F.I.6).
e. Berita Acara Tentang Hasil Penyusunan Rancangan RPJMDesa (Format F.I.7).
f. Berita Acara Hasil Musrenbang Desa (Format F.I.8)

2. Ketentuan Pasal 5 diubah sehingga berbunyi Sebagai Berikut:
RPJM Desa merupakan dokumen perencanaan pembangunan jangka menengah Desa yang merupakan penjabaran dari Visi dan Misi Kepala  Desa yang memuat arah kebijakan pembangunan Desa dalam kurun waktu 8 (delapan) Tahun.


Pasal II

Ketentuan dalam Lampiran Peraturan Desa Rejosari Nomor 3 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2022 -2030 diubah sehingga berbunyi sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.
















































Pasal III
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya dalam Lembaran Desa.
Ditetapkan di Temanggung
pada tanggal 19 September 2024
KEPALA DESA REJOSARI,
                     


           MUHTAJI


Diundangkan di REJOSARI
pada tanggal 19 September 2024
SEKRETARIS DESA REJOSARI
 
                 
IMAM ROZIKIN
LEMBARAN DESA REJOSARI TAHUN 2024 NOMOR 4 


















PENJELASAN ATAS
PERATURAN DESA REJOSARI
NOMOR 4 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA REJOSARI
TAHUN 2022-2030
	
1. 	UMUM 
RPJMDesa Rejosari Tahun 2022-2030 merupakan dokumen perencanaan pembangunan desa untuk jangka waktu 8 (delapan) tahun. RPJMdesa Rejosari Tahun 2022-2030 memuat visi, misi, tujuan dan sasaran, strategi dan arah kebijakan pembangunan desa, arah kebijakan pengelolaan keuangan desa, dan progam prioritas pembangunan desa, serta indikator kinerja desa yang akan di capai. Pelaksanaan pembangunan desa pada periode RPJMdes tahun 2022-2030 tersebut diharapkan mampu membawa dan mewujudkan masyarakat Desa Rejosari yang mandiri, berdaya saing, berbudaya dan makin sejahtera.
Sebagai dokumen perencanaan pembangunan jangka menengah desa maka RPJMdes Rejosari  Tahun 2022-2030 akan menjadi pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan pembangunan dalam melaksanakan di Desa Rejosari pada Tahun 2022-2030.
Oleh karena itu guna meningkatkan akuntabilitas perencanaan pembangunan desa dan menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penggarapan, pelaksanaan dan pengawasannya maka RPJMDesa Rejosari Tahun 2022-2030 disusun secara menyeluruh dan terpadu, aspiratif, efisiensi, efektif, terukur, dapat melaksanakan dan berkelanjutan. 
Berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut diatas perlu menetapkan Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Rejosari Tahun 2022-2030.

II. 	PASAL DEMI PASAL
Pasal 1 
Cukup jelas 
Pasal 2 
Cukup jelas
 
Pasal 3 
Cukup jelas 
Pasal 4 
Cukup jelas 
Pasal 5 
Cukup jelas 
Pasal 6 
Cukup jelas 
Pasal 7 
Cukup jelas 
Pasal 8  
Cukup jelas 






































LAMPIRAN I
	 PERATURAN DESA REJOSARI
                 NOMOR 4 TAHUN 2024
                TENTANG PERUBAHAN ATAS
                RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DESA (RPJMDesa) NOMOR 3 TAHUN 2022-2028
							  

	


BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki otonomi yaitu berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan nilai-nilai sosial budaya yang terdapat pada masyarakat setempat yang diselenggarakan dalam perspektif administrasi pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dituntut untuk semakin maju dan mandiri. Salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan pemerintahan desa adalah terwujudnya otonomi dan kemandirian desa adalah keberhasilan pembangunan desa. Pembangunan desa dibutuhkan perencanaan yang sistematik, terarah, terpadu, menyeluruh, berkelanjutan dan tanggap terhadap perubahan.
Sebagaimana ketentuan BAB VII Pembangunan Desa dan Pembangunan Kawasan Perdesaan pasal 114 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 46 Tahun 2016 tentang Pedoman Perencanaan Pembangunan Desa, bahwa dalam penyelenggaraan pemerintahan desa disusun perencanaan pembangunan desa sebagai satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan daerah yang meliputi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 8 (delapan) tahun dan Rencana Kerja Pembangunan Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun. RPJMdes yang merupakan arah dan pedoman dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dan pemberdayaan masyarakat desa selama kurun waktu 8 (delapan) tahun, disusun secara partisipatif dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan dalam pembangunan desa guna penyerapan aspirasi masyarakat dan menciptakan rasa memiliki serta tanggung jawab bersama dalam pelaksanaan pembangunan desanya, transparan, serta selektif dengan mengutamakan skala prioritas desa dan berpihak pada kebutuhan masyarakat dalam rangka menangani permasalahan yang dihadapi desa guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kemajuan desa. 
Dalam rangka kesejahteraan masyarakat dan kemajuan Desa Rejosari beberapa kegiatan pembangunan fisik maupun non fisik yang telah dilaksanakan dalam periode RPJMdes 2022-2030 antara lain adalah peningkatan sarana dan prasarana pemerintah desa, lembaga kemasyarakatan, peningkatan ekonomi kerakyatan, sosial budaya yang diantaranya adalah pembangunan pengerasan jalan, betonisasi jalan, talut jalan, jalan usaha tani, pembangunan/rehab tempat ibadah, pembangunan/rehab rumah tidak layak huni, pembangunan jembatan dan sebagainya.
Pembangunan yang telah dilaksanakan tersebut untuk menuju pada kemajuan dan kemandirian Desa Rejosari dalam menghadapi tantangan otonomi desa sehingga Desa Rejosari menjadi desa yang maju dan mandiri maka perlu adanya komitmen bersama para pemangku kepentingan pembangunan desa yang ditetapkan dalam visi dan mis desa untuk jangka panjang menengah 8 (delapan) tahun. Secara garis besar tantangan desa menuju desa yang maju dan mandiri adalah optimalisasi Pendapatan Asli Desa (PAD), peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), optimalisasi pemberdayaan masyarakat desa dan lembaga kemasyarakatan desa serta peningkatan sarana dan prasarana infrastruktur perdesaan.

B. Dasar Hukum
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 2022-2030 ini didasarkan pada peraturan Perundang-undangan yang berlaku, sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6914);
4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 244,tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan  Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321); 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 Tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6883);
7. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);
8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);
9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);
10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);
11. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1203);
12. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1633) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 6 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah, Tertinggal, Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 Tentang  Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 590); 
13. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 10 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2005 – 2025  (Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2008 Nomor 10);
14. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 14 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2015 Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 57);
15. Peraturan Bupati Temanggung Nomor 21 Tahun 2016 tentang Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2016  Nomor  21);
16. Peraturan Bupati Temanggung Nomor 72 Tahun 2021 tentang Pedoman Perencanaan Pembangunan Desa (Berita Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2021 Nomor 72) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Temanggung Nomor 69 tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati   Temanggung Nomor 72 Tahun 2021 tentang Pedoman Perencanaan Pembangunan Desa (Berita Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2022 Nomor 69);
17. Peraturan Bupati Temanggung Nomor 12 Tahun 2023 tentang Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2024- 2026 (Berita Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2023  Nomor 12);
18.	Peraturan Desa Rejosari Nomor 3 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Pemerintah Desa Rejosari;
19.	Peraturan Desa Rejosari Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Kekayaan Desa; dan 
20.	Peraturan Desa Rejosari Nomor 3 Tahun 2019 tentang Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa.
21. Peraturan Desa Rejosari Nomor 3 Tahun 2022 tentang 	Rencana Pembangunan Menengah Desa Rejosari Tahun 2022- 2028 (Lembaran Desa Rejosari Nomor 3);

C. Maksud dan Tujuan
1. Maksud
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa dengan maksud untuk memberikan arah dan pedoman dalam penyelenggaraan pemerintahan desa yang meliputi urusan penyelenggaranan pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat selama 8 (delapan) tahun kedepan yaitu tahun 2022 sampai dengan tahun 2030.

2. Tujuan
Tujuan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa adalah:
1. Menjamin terciptanya sinkronisasi dan sinergitas pembangunan desa dengan pelaksanaan pembangunan daerah;
2. Menjamin pembangunan desa dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan keadaan setempat;
3. Menyelaraskan rencana kegiatan dan anggaran;
4. Agar pembangunan desa dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan keadaan setempat;
5. Memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan di desa;
6. Menumbuhkembangkan dan mendorong peran serta masyarakat dalam pembangunan di desa; 
7. Meningkatkan transparasi dan partisipasi dalam perumusan kebijakan, perencanaan program dan pelaksanaan pembangunan desa, dan
8. Menjabarkan visi dan misi desa dalam agenda-agenda pembangunan desa 8 (delapan) tahun kedepan sehingga rencana pembangunan desa yang telah ditetapkan dapat terwujud sesuai dengan visi, misi, tujuan dan sasaran serta arah kebijakan yang telah ditetapkan.



BAB II
GAMBARAN UMUM DESA

A. Kondisi Desa
1. Geografi
Desa Rejosari merupakan satu dari tiga belas desa di wilayah Kecamatan Wonoboyo dengan batas wilayah sebagai berikut:
	a. Sebelah Utara
	: Desa Campurejo Kecamatan Tretep

	b. Sebelah Timur
	: Desa Kebonsari Kecamatan Wonoboyo

	c. Sebelah Selatan
	: Desa Kebonsari Kecamatan Wonoboyo

	d. Sebelah Barat
	: Desa Tawangsari Kecamatan Tretep



Luas Wilayah Desa Rejosari 378.234 Ha dengan rincian terlihat pada table berikut:
Tabel 1. 
Penggunaan Tanah 

	No
	Penggunaan 
	Luas ( Ha )

	1
	Pemukiman
	8

	2
	Sawah
	80

	3
	Tanah Kering/Tegalan
	289.734

	4
	Lain-lain
	0.5


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Desa Rejosari berada pada ketinggian 1.200 meter dari permukaan laut dan beriklim tropis dengan suhu rata-rata 25-30 C dengan curah hujan rata-rata 3000 mm/tahun ditunjang oleh 2 (dua) musim yaitu kemarau dan penghujan, dengan jumlah hujan 6 (enam) bulan.
Secara administrasi Desa Rejosari terbagi menjadi 7 (tiga) Dusun yang terbagi menjadi 4 (empat) Rukun Warga (RW) dan 20 (dua puluh) Rukun Tangga (RT) sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.2
Pembagian Wilayah Administratif

	No
	Nama Dusun 
	Nama RW
	Jumlah RT

	1
	Dusun Nglarangan
	RW 01
	2 RT

	2
	Dusun josari
	RW 01
	2 RT

	3
	Dusun Simbang Ngisor
	RW 02
	4 RT

	4
	Dusun Simbang Tengah
	RW 02
	3 RT

	5
	Dusun Simbang Duwur
	RW 03
	4 RT

	6
	Dusun Pomahan
	RW 04
	3 RT

	7
	Dusun Bulu/Ngroto
	RW 04
	2 RT

	
	Jumlah 
	4 RW
	20 RT


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.


2. Demografi
1) Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan data monografi desa, jumlah Penduduk Desa Rejosari pada akhir Desember tahun 2022 berjumlah 3.282 jiwa , yang terdiri dari:
	a.
	Penduduk laki-laki sebanyak
	=
	1.716
	Jiwa

	b.
	Penduduk perempuan sebanyak
	=
	1.611
	Jiwa

	
	Jumlah 
	=
	3.327
	Jiwa 


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Tabel 2.3
Jumlah Penduduk Menurut Jenis kelamin dan Wilayah Penduduk

	No
	Nama Dusun/RW
	Jenis kelamin 
	jumlah (Jiwa)

	
	
	Laki-laki
(Jiwa)
	perempuan (Jiwa)
	

	1
	Nglarangan/josari
	363
	369
	732

	2
	Simbang Ngisor/simbang Tengah
	632
	583
	1.228

	3
	Simbang Duwur
	334
	291
	625

	4
	Pomahan/BuLu/ngroto  
	383
	359
	742

	
	Jumlah
	1.716
	1.611
	3.327


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

2) Jumlah Kepala Keluarga Menurut Jenis Kelamin
Sedangkan jumlah Kepala Keluarga sejumlah 885 KK, terdiri dari :
	a.
	Kepala Keluarga Laki-laki
	=
	912
	Jiwa

	b.
	Kepala Keluarga Perempuan
	=
	131
	Jiwa

	
	Jumlah 
	=
	1.043
	Jiwa 


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Tabel 2.4
Jumlah Kepala Keluarga Menurut Jenis Kelamin dan Wilayah Penduduk
	No
	Nama Dusun/RW
	Jenis Kelamin 
	jumlah (Jiwa)

	
	
	Laki-Laki
(Jiwa)
	Perempuan (Jiwa)
	

	1
	Nglarangan/josari
	191
	29
	220

	2
	Simbang Ngisor/simbang Tengah
	334
	41
	381

	3
	Simbang Duwur
	177
	23
	200

	4
	Pomahan/BuLu/ngroto  
	210
	32
	242

	
	Jumlah
	912
	131
	1.043


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

3) Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
Adapun jumlah penduduk menurut kelompok umur dapat dilihat pada table 2.5 berikut :
Tabel 2.5
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
	No
	Kelompok Umur
	Jumlah (Orang)
	Keterangan

	1
	0
	-
	5  tahun
	191
	

	2
	5
	-
	15 tahun
	466
	

	3
	15
	-
	30 tahun
	778
	

	4
	30
	-
	50 tahun
	916
	

	5
	50
	-
	60 tahun
	448
	

	6
	60
	tahun keatas
	498
	

	
	Jumlah
	3.327
	


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

3. Keadaan Sosial 
Kondisi sosial masyarakat Desa Rejosari ditunjukkan masih rendahnya kualitas dari sebagian besar sumber daya manusia . Masyarakat Desa Rejosari yang cenderung memiliki sifat ekspresif, agamis dan terbuka dapat dimanfaatkan sebagai pendorong budaya transparansi dalam setiap penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat muncul masalah kemiskinan, ketenagakerjaan dan perburuhan menyangkut pendapatan, status pemanfaatan lahan pada fasilitas umum menunjukkan masih adanya kelemahan pemahaman masyarakat terhadap hukum yang ada saat ini. Keadaan tersebut sebagai akibat dari tidak meratanya tingkat pendidikan yang diperoleh masyarakat.
Keadaan seni budaya dan adat istiadat di Desa Rejosari masih terjaga dan terpelihara dengan baik, itu semua karena pemerintah Desa Rejosari, lembaga kemasyarakatan desa, dan warga masyarakat bersama-sama untuk tetap melestarikan seni budaya dan adat istiadat yang merupakan warisan leluhur yang harus selalu dijaga, dipelihara dan dilestarikan untuk masa-masa mendatang.
Sarana dan Prasarana Sosial dan Budaya Desa Rejosari ditunjukkan dari table ini, antara lain:
Adapun tingkat pendidikan masyarakat Desa Rejosari dapat dilihat pada tabel 2.6 berikut:
Tabel 2.6
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

	No
	Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	Keterangan

	1
	Belum/tidak Sekolah
	1,276
	

	2
	SD/MI
	1.358
	

	3
	SLTP/MTs
	519
	

	4
	SLTA/MA
	146
	

	5
	Diploma/Akademi
	13
	

	6
	Sarjana
	15
	

	7
	S2
	-
	

	
	Jumlah
	3.327
	


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Sedangkan sarana pendidikan formal cukup memadai dalam rangka meningkatkan kualitas peserta didik, Pemerintah Desa beserta warga masyarakat sedang melakukan peningkatan sarana pendidikan berupa rehabilitasi sarana pendidikan seperti terlihat dalam tabel 2.7 berikut:

Tabel 2.7
Jumlah Sarana Pendidikan Formal dan Non Formal

	No
	Sarana pendidikan 
	Jumlah ( buah )

	1
	Gedung Taman Kanak – Kanak
	1

	2
	Gedung SD 
	2

	3
	TPQ
	8

	4
	PAUD 
	1


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Dalam bidang pendidikan kondisi yang perlu mendapat perhatian adalah masih banyaknya penduduk yang tamatan SD/Sederajat hal ini menunjukkan bahwa penduudk yang tidak mementingkan pendidikan/Sekolah meskipun terdapat lembaga pendidikan baik formal maupun non formal yang tidak terlalu jauh dengan Desa Rejosari tetapi animo masyarakat masih tetap kurang diakibatkan karena kurangnya dorongan dari orang tua sebagai akibat rendahnya tingkat pendidikan orang tua itu sendiri.
Disamping itu Pemerintah Desa Rejosari berupaya menyediakan sarana kesehatan agar tingkat kesehatan masyarakat terjamin.
walaupun Puskesmas sekarang telah pindah lokasi ke Desa lain,tetapi Pemerintah Desa Rejosari berupaya dengan mendorong kader posyandu dan Lembaga lain untuk berperan aktif dalam kegiatan kesehatan,seperti terlihat pada Tabel 2.8 Sarana Kesehatan Masyarakat dan Tabel 2.9 Jumlah Penduduk/KK menurut tingkat kesejahteraan berikut ini : 

Tabel 2.8
Sarana Kesehatan Masyarakat 

	No
	Sarana/Tenaga Kesehatan 
	Jumlah 

	1
	Tenaga Medis 
	  1 orang

	3
	Posyandu 
	8 unit 

	4
	Forum Kesehatan Desa (FKD) 
	1 unit 


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Tabel 2.9
Jumlah Penduduk/KK Menurut Tingkat Kesejahteraan 

	No
	Tingkat Kesejahteraan 
	Jumlah ( KK )

	1
	Jaring Pengaman Sosial Kabupaten 
	69

	2
	Jaring Pengaman Sosial Provinsi
	29

	3
	Bantuan Sosial Tunai 
	74

	4
	Sembako Perluasan 
	221

	5
	Bantuan Langsung Tunai
	149

	
	Jumlah 
	763


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Dilihat dari Tabel 2.9 diatas jumlah penduduk/KK menurut tingkat kesejahteraan yakni pendudukJaring Pengaman Sosial Kabupaten = 6 %, Jaring Pengaman Sosial Provinsi = 2 %, Bantuan Sosial Tunai = 12 %, Sembako Perluasan = 19 % dan keluarga Bantuan Langsung Tunai = 12 %. 

Pemerintah Desa Rejosari dalam upayanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, salah satunya adalah dengan ikut serta menyukseskan program pemerintah dalam mengendalikan jumlah penduduk melalui kelompok-kelompok kesehatan yang ada di Desa Rejosari, dengan penyuluhan-penyuluhan Keluarga Berencana kepada Keluarga/Pasangan Usia Subur (PUS), seperti dapat dilihat pada Tabel 2.10 berikut :

Tabel 2.10
Jumlah Peserta KB PUS Menurut Metode Kontrasepsi dan Tahapan Keluarga Sejahtera

	NO
	Tahapan Keluarga Sejahtera
	Jml PUS (KK)
	Metode Kontrasepsi 
	Jumlah (KK)

	
	
	
	IUD / Spiral 
	MOW/ Vasektomi/ Tubektomi MOP 
	Kondom 
	Pil 
	Suntikan 
	Implan 
	

	1
	Pra Sejahtera 
	23
	
	3
	
	2
	4
	
	32

	2
	Sejahtera I
	121
	11
	4
	1
	8
	41
	6
	192

	3
	Sejahtera II
	295
	24
	2
	1
	4
	116
	9
	451

	4
	Sejahtera III
	106
	8
	
	1
	3
	32
	14
	164

	5
	Sejahtera III + 
	18
	
	
	-
	
	27
	2
	47

	
	Jumlah
	563
	43
	9
	3
	17
	220
	31
	886


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Kelompok – kelompok kesehatan masyarakat untuk menunjang sarana kesehatah masyarakat di Desa Rejosari juga dapat mendukung untuk peningkatan derajat kesehatan masyarakat seperti terlihat dalam Tabel 2.11 berikut :

Tabel 2.11
Kelompok Kesehatan Masyarakat

	No 
	Kelompok Kesehatan 
	Jumlah 

	1
	Bina Keluarga Balita (BKB)
	1 Kelompok 

	2
	Bina Keluarga Remaja (BKR)
	1 Kelompok

	3
	Bina Keluarga Lansia (BKL)
	1 Kelompok

	5
	Dasa Wisma (DAWIS) 
	50 Kelompok



Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Dalam bidang kesehatan kondisi yang perlu diperhatikan adalah masih tingginya jumlah penduduk yang tidak memiliki jamban keluarga, dan hasil identifikasi 30% penduduk belum mempunyai jamban keluarga.
Dari tingkat ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa masyarakat Desa Rejosarimayoritas beragama islam seperti terlihat pada Tabel 2.12 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Tabel 2.13 Sarana Keagamaan berikut :


Tabel 2.12
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

	No
	Agama
	Jumlah (Orang)
	Keterangan

	1
	Islam
	3.264
	

	2
	Kristen
	-
	

	3
	Katholik
	18
	

	4
	Hindu
	-
	

	5
	Budha
	-
	

	
	Jumlah
	3.282
	


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.
	
Dari Tabel 2.12 dapat dilihat bahwa Mayoritas Masyarakat desa Rejosari menganut Agama Islam dengan jumlah 3.264 jiwa, sedangkan untuk penganut agama Katholik sejumlah 18 jiwa.

Tabel 2.13 
Sarana Keagamaan 

	No
	Jenis Sarana Keagamaan 
	Jumlah

	1
	Masjid 
	10 buah 

	2
	Mushola 
	13 buah 


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Dalam bidang kesenian kondisi yang perlu mendapat perhatian adalah masih tingginya semangat masyarakat dalam menjaga, memelihara, mempertahankan dan mengembangkan kesenian lokal yang ada di Desa Rejosari, seperti dapat dilihat pada Tabel 2.14 berikut:

Tabel 2.14
Kelompok Kesenian

	No
	Kelompok Kesenian
	Jumlah 

	1
	Terbang
	2 kelompok 

	2
	Rebana 
	4 kelompok


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Organisasi karang taruna di Desa Rejosari, adapun jenis dan jumlahnya dapat dilihat pada Tabel 2.15 berikut :

Tabel2.15
Organisasi Karang Taruna

	No
	Nama Organisasi
	Jumlah ( Kel / Unit )

	1
	Karang Taruna Dusun 
	7

	2
	Karang Taruna Desa 
	1

	3
	Karang Taruna Remaja Masjid
	8

	6
	Karang Taruna Sepak Bola Dusun 
	5

	7
	Karang Taruna Sepak Bola Desa
	1


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.



4. Keadaan Ekonomi 

Perekonomian Desa Rejosari secara umum didominasi pada sektor pertanian yang sistem pengelolaannya masih mengunakan cara tradisional baik pengolahan lahan, pola tanam maupun pemilihan komoditas produk pertaniannya. Produk petani Desa Rejosari yang sebagian wilayahnya berupa lahan sawah (sawah irigasi ½ teknis dan sawah tadah hujan) dan sebagian lagi berupa lahan tegalan, cara bertanam masih monoton pada unggulan tanaman padi, tanaman jagung, hortikultura, palawija serta tanaman tahunan (sengon, kopi dan bumbu). 
Hal ini diakibatkan adanya struktur tanah yang mungkin belum tepat untuk produk unggulan pertanian lainnya dan persoalan yang paling mendasar adalah sumber pengairan yang kurang pada musim kemarau terutama untuk lahan pertanian di sebelah selatan, sehingga berdampak adanya kekurangan air pada musim tersebut. Oleh karenanya harus ada langkah strategis dalam mengatasi pesoalan pertanian dengan melakukan berbagai upaya diantaranya adalah perbaikan sistem irigasi/pengairan, penggunaan tehnologi tepat guna, perbaikan pada tanam dan pemilihan komoditas alternatif dengan mengkomunikasikan kepada pihak-pihak yang terkait baik dengan dinas pengairan maupun dinas pertanian. Sebagai langkah alternatif yang bisa dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah melalui penyuluhan-penyuluhan dan pertemuan kelompok tani.
Luas lahan pertanian dan perkebunan yang ada di Desa Rejosari adalah 131 Ha dengan jenis penggunaan lahan seperti pada Tabel 2.16 berikut:
Tabel 2.16
Jenis Penggunaan Lahan Pertanian dan Perkebunan 

	No
	Jenis Penggunaan 
	Luas (Ha)

	1
	Tanah Sawah 
	80

	
	a. Sawah Irigasi ½ teknis 
b. Sawah Tadah Hujan 
	80
0

	2
	Tanah Tegalan 
	289.734


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Dalam bidang pertanian kondisi yang perlu mendapatkan perhatian adalah belum adanya peningkatan pengetahuan pertanian, pengolahan pertanian masih terlihat monoton terpaku pada komoditas-komoditas tertentu, meskpun terdapat kelompok-kelompok tani dusun dan gabungan kelompok tani (Gapoktan) namun pemerintah desa bersama masyarakat desa berupaya untuk meningkatkan pertanian dan pengetahuan petani di desa dengan adanya kelompok-kelompok tani yang ada untuk di fasilitasi seperti dapat dilihat pada Tabel 2.17 dan Tabel 2.18 hasil komoditas pertanian dan perkebunan berikut : 





Tabel 2.17
Kelompok Pertanian

	No
	Kelompok Pertanian/Dusun
	jumlah (Kel/Unit)

	1
	Gapoktan 
	1

	2
	Kelompok Tani 
	14

	3
	Kelompok Tani Wanita (KWT
	2


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Tabel 2.18
Hasil Komoditas Pertanian dan Perkebunan 

	No
	Jenis Komoditas
	Luas (Ha)
	Jumlah (Ton/Ha/Tahun)

	1
	Tembakau
	80
	200

	2
	Kopi
	86
	258

	3
	Jagung
	24
	46

	4
	Holtikultura 
	18
	36


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Sedangkan bidang peternakan/perikanan cukup berkembang baik, masyarakat Desa Rejosari selain mengusahakan pertanian, perkebunan namun masih banyak yang mengusahakan peternakan. Kegiatan ini dapat dilihat potensi peternakan dalam mengembangkan ekonomi kerakyatan dalam bidang peternakan dan perikanan seperti terlihat pada Tabel 2.19 berikut:

Tabel 2.19
Jenis Potensi Bidang Peternakan dan Perikanan 

	No
	Jenis Hewan
	Jumlah 

	1
	Sapi 
	50 ekor

	2
	Kambing 
	1200 ekor

	3
	Ayam kampung
	100 ekor

	4
	Itik 
	73 ekor

	5
	Angsa 
	5 ekor

	6
	Lele dan nila
	500 ekor


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Disamping potensi peternakan juga ditunjang dengan adanya kelompok-kelompok peternakan yang ada, seperti terlihat pada Tabel 2.20 berikut ini:
                   Tabel 2.20
           Jenis Kelompok Pertanian

	No
	Jenis kelompok Pertanian 
	Jumlah (Kel/Unit)

	1
	Peternakan Sapi 
	0

	2
	Peternakan Domba 
	2


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Disamping itu perekonomian di Desa Rejosari yang ditunjuk dari sektor pertanian, perkebunan maupun peternakan secara umum tingkat parekonomian masyarakat Desa Rejosari masih kurang baik, hal ini disebabakan karena masih banyak warga masayrakat Desa Rejosari yang bekerja sebagai buruh, baik buruh tani maupun buruh harian lepas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.21 jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan di bawah ini :

Tabel 2.21
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
	No
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah (Orang)
	Keterangan

	1
	Tani
	1.288
	

	2
	Buruh Tani
	97
	

	3
	Pedagang
	23
	

	4
	Wiraswasta/Pengusaha
	298
	

	5
	Karyawan Swasta
	138
	

	6
	Tukang Kayu/Batu
	14
	

	7
	Buruh Bangunan
	9
	

	8
	PNS
	28
	

	9
	TNI/Polri
	1
	

	10
	Pensiunan
	9
	

	11
	Sopir
	16
	

	12
	Belum bekerja
	651
	

	13
	Mengurus rumah tangga
	301
	

	14
	pelajar
	338
	

	15
	Buruh nelayan
	2
	

	16
	Pembantu rumah tangga
	4
	

	17
	Tukang jahit
	2
	

	18
	Mekanik
	2
	

	19
	Ustadz/mubaligh
	2
	

	20
	Guru
	6
	

	21
	Paranormal
	1
	

	22
	Perangkat desa
	15
	

	
	Jumlah
	3.327
	


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Namun untuk peningkatan perekonomian masyarakat tersebut, pemerintah bersama lembaga-lembaga yang ada berupaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dengan didukung lembaga perekonomian yang terdapat di Desa Rejosari dapat dilihat pada Tabel 2.22 berikut:

Tabel 2.22
Lembaga Perekonomian 
	No
	Jenis lembaga Ekonomi 
	Jumlah  
 ( Kel/Unit )

	1
	UED-SP
	-

	2
	PUAP/LKMA
	1 

	3
	UP2K-PKK
	1

	4
	LPMD (Lumbung Pangan Masyarakat Desa)
	-

	5
	Kelompok Simpan Pinjam RT 
	-

	6
	KUB 
	-

	7
	UPK-LKMPNPM-MP
	-

	8
	KUD 
	


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Namun pertumbuhan lembaga yang bergerak dibidang perekonomian masih sangat lambat bahkan ada beberapa diantaranya terancam macet. Dari potensi diatas masih dalam ada berbagai keterbatasan, maka perlu perhatian dan pemberdayaan kelompok-kelompok lembaga ekonomi tersebut.

Disamping potensi itu masih ada potensi-potensi lain yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, yakni potensi industry rumah tangga dan kerajinan seperti terlihat pada Tabel 2.23 berikut :
Tabel 2.23
Jenis Industri Rumah Tangga dan Kerajinan 
	No
	Jenis Industri Rumah Tangga 
	Jumlah 
(Kel/Unit)

	1
	Industri Makanan Ringan 
	5 Unit

	2
	Industri Material Bahan Bangunan 
	-


	3
	Industri olahan kopi (rosting)
	4 Unit

	3
	Kerajinan 
	-

	4
	Warung Makan 
	2 Unit


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Sebagai daerah yang penduduknya sebagian besar petani, Desa Rejosari memiliki berbagai potensi di sektor pertanian yaitu Padi, Jagung, holtikulturadan petani tembakau.Dari potensi tersebut masih dalam berbagai keterbatasan, maka perlu perhatian, pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan para petani.Disamping itu peningkatan peran serta tanggung jawabnya perlu perhatian khusus agar para petani dapat menambah ilmu pengetahuan, keahlian, keterampilan serta kerja keras dalam memperjuangkan kepentingan sendiri dan secara mandiri.

B. Kondisi Pemerintahan Desa
1. Pemerintahan Desa	
a. Pemerintah Desa
Organisasi Pemerintah Desa Rejosari ditetapkan dengan Peraturan Desa Nomor 3 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Rejosari, terdiri dari 1 (satu) orang Kepala Desa, 1 (satu) orang Sekretaris Desa, 3 (tiga) orang Kepala Seksi, 3 (tiga) orang Kepala Urusan, 7 (tujuh) orang Kepala Dusun, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel Aparatur Pemerintah Desa dalam Susunan Organisasai dan Tata Kerja Pemerintah Desa sebagaimana tabel 2.24 berikut:

Tabel 2.24
Aparatur Pemerintah Desa Rejosari
	NO
	NAMA
	JABATAN
	PENDIDIKAN

	1
	MUHTAJI
	Kepala Desa
	SMP

	2
	IMAM ROZIKIN
	Sekretaris Desa
	SLTA

	3
	IMRONI
	Kasi Kesejahteraan
	SLTA

	4
	SUMADI
	Kasi Pemerintahan
	SLTA

	5
	BUDIYANTO
	Kasi Pelayanan
	SD

	6
	SIGIT ADI P
	Kaur umum dan TU
	SMA

	7
	IKA ERNAWATI, S.Pd
	Kaur Keuangan
	S1

	8
	SUKIRNO
	Kaur Perencanaan
	SLTA

	9
	PURWIDI
	Kadus Nglarangan
	SLTA

	10
	NASRUDIN
	Kadus Josari
	SLTA

	11
	SLAMET
	Kadus Simbang Ngisor
	SMP

	12
	WALUYO
	Kadus Simbang Tengah
	SMP

	13
	SOVAN AVIV ISMAIL
	Kadus Simbang Duwur
	S1

	14
	PODO
	Kadus Pomahan
	SLTA

	15
	ASKURIL
	Kadus Bulu/Ngroto
	SLTA



		Dari data tersebut untuk Struktur Organisasi Tata Kerja Pemerintah Desa sudah sesuai dengan ketentuan yang ada.

GAMBAR 2.24
ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAH DESA REJOSARI

 (
MUHTAJI
Kepala Desa
)


 (
IMAM ROZIKIN
Sekretaris Desa
)
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GAMBAR 2.24
ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAH DESA REJOSARI
Keterangan    	:
		: Garis Komando
			: Garis Koordinasi

b. Badan Permusyawaratan Desa
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Rejosari berjumlah 7 (tujuh) orang yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati Temanggung Nomor 144/166 Tahun 2019 dengan keanggotaan sebagai berikut:

Tabel 2.25
Daftar Anggota BPD Desa Rejosari Periode 2022-2030

	NO
	NAMA
	JABATAN
	Kelamin
	PENDIDIKAN

	1
	SEKTI HARIYANTO, S.E
	Ketua BPD
	Laki-Laki
	S1

	2
	DARMAWAN
	Wk Ketua
	Laki-Laki
	DII

	3
	SUYADI
	Sekretaris BPD
	Laki-Laki
	SLTA

	4
	UVI
	Anggota
	Perempuan
	SMA

	5
	NURYANTO
	Anggota
	Laki-Laki
	SMP

	6
	M. NUR MUFTI
	Anggota
	Laki-Laki
	SMP

	7
	UDI
	Anggota
	Laki-laki
	SMA


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Sesuai dengan Perbup 47 Tahun 2018 Sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa Badan Permusyawaratan Desa (BPD) mempunyai Tugas dan Fungsi Sebagai Berikut:
1. Tugas:
a. Menggali aspirasi masyarakat; 
b. Menampung aspirasi masyarakat; 
c. Mengelola aspirasi masyarakat; 
d. Menyalurkan aspirasi masyarakat; 
e. Menyelenggarakan musyawarah bpd; 
f. Menyelenggarakan musyawarah desa bersama kepala desa; 
g. Membentuk panitia pemilihan kepala desa; 
h. Menyelenggarakan musyawarah desa khusus untuk pemilihan kepala desa antar waktu; 
i. Membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa bersama kepala desa; 
j. Melaksanakan pengawasan terhadap kinerja kepala desa; 
k. Melakukan evaluasi laporan keterangan penyelenggaraan pemerintahan desa;
l. Menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan pemerintah desa dan kelembagaan desa lainnya; dan 
m. Melaksanakan tugas lain yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.   Fungsi:
a. Membahas dan menyepakati rancangan Peraturan Desa Bersama  Kepala Desa; 
b. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa; dan 
c. Melakukan pengawasan kinerja Kepala Desa.

3. Keuangan Desa 
Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban desa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan desa yang dapat dinilai dengan uang, termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan kewajiban dan hak desa. Keuangan Desa Rejosari setiap tahun tertuang dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB-Desa) yang meliputi pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 
a. Pendapatan Desa
1) Pendapatan Asli Desa yang terdiri dari dari hasil aset desa dan bangunan milik desa, selain itu juga terdiri dari pengelolaan tanah kas desa.
2) Pendapatan Dan Transfer Desa bersumber dari bantuan Pemerintah yang terdiri dari Pemerintah Kabupaten, Pemerintah Propinsi dan Pemerintah Pusat.
b. Pendapatan Lain-lain bersumber dari bunga bank yang ada di rekening desa, sejumlah 1 (satu) tahun anggaran.
c. Belanja Desa
Pengelolaan belanja desa digunakan untuk:
1) Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa:
a) Penyelenggaraan belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional Pemerintahan Desa;
b) Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa;

c) Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa;
d) Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD dll);
e) Penyediaan Tunjangan BPD;
f) Penyediaan Operasional BPD;
g) Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW;
h) Penyediaan Penghasilan Lainnya Kepala Desa dan Perangkat Desa;
i) Penyediaan Sarana dan Prasarana Pemerintahan Desa;
j) Pengelolaan Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan;
k) Pemetaan dan Analisis kemiskinan desa secara partisi;
l) Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan			
2) Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
a) Bidang Pendidikan;
b) Bidang Kesehatan;
c) Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;
d) Bidang Kawasan Pemukiman;
e) Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup; dan 
f) Bidang Pariwisata.
3) Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
a) Bidang ketenteraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat;
b) Bidang kebudayaan dan keagamaan;
c) Bidang kepemudaan dan olah raga; dan
d) Bidang kelembagaan masyarakat.
4) Bidang Pemberdayaan Masyarakat
a) Bidang pertanian dan peternakan;
b) Bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan keluarga; dan 
c) Bidang dukungan penanaman modal.

Aset desa/kekayaan desa seperti Tanah Kas Desa, Bangunan milik desa (Gedung), Tanah Bengkok dan lain-lain yang merupakan sumber dan sangat menunjang Pendapatan Asli Desa (PAD), seperti terlihat pada Tabel-tabel berikut ini :






Tabel 2.26
Data Tanah Kas Desa

	No
	Nomor blok
	Nomor persil
	Luas (m2)
	Jumlah pendapatan
	Ket

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	SH I
	Ps 27
	       1.570 
	             500.000 
	BK Kades 

	 
	SH III
	Ps 77
	       7.440 
	          3.000.000 
	BK Kades 

	 
	SH II
	Ps 33
	       7.800 
	          3.000.000 
	BK Kades 

	 
	dh III
	Ps 77a
	       7.000 
	          3.000.000 
	BK Kades 

	 
	dh III
	Ps 3 
	       1.100 
	          1.500.000 
	BK Kades 

	 
	dh III
	Ps 4
	          980 
	             400.000 
	BK Kades 

	 
	SH III
	Ps 44
	       6.350 
	          3.000.000 
	BK Kades 

	 
	SH III
	Ps 57
	          350 
	             300.000 
	BK Kades 

	2
	SL III
	Ps 44
	          450 
	             300.000 
	BK Sekdes 

	 
	SL II
	Ps 00
	       2.550 
	          1.000.000 
	BK Sekdes 

	 
	DL III
	Ps 12
	       5.300 
	          2.000.000 
	BK Sekdes 

	 
	DL III
	Ps 15
	       1.850 
	             500.000 
	BK Sekdes 

	 
	DL III
	Ps 00
	       1.300 
	             500.000 
	BK Sekdes 

	 
	DL II
	Ps 00
	       3.800 
	          1.000.000 
	BK Sekdes 

	 
	DL II
	Ps 00
	       3.850 
	          1.000.000 
	BK Sekdes 

	 
	DL II
	Ps 00
	       3.350 
	          1.000.000 
	BK Sekdes 

	 
	DL II
	Ps 00
	       3.250 
	          1.000.000 
	BK Sekdes 

	3
	S II
	Ps 00
	          400 
	             300.000 
	BK Kadus Simbang Tengah 

	 
	S II
	Ps 00
	       1.700 
	          1.200.000 
	BK Kadus Simbang Tengah 

	4
	SL III
	Ps 41
	       2.450 
	          1.000.000 
	Bk Kadus Nglarangan

	 
	SL IV
	Ps 64
	       1.050 
	             500.000 
	Bk Kadus Nglarangan

	 
	DL III
	Ps 11
	       6.500 
	          1.000.000 
	Bk Kadus Nglarangan

	 
	DL III
	Ps 14
	       4.100 
	          1.500.000 
	Bk Kadus Nglarangan

	5
	SL IV
	Ps 38
	          800 
	          1.500.000 
	BK Kadus Josari

	 
	SL III
	 Ps 47
	          750 
	             300.000 
	BK Kadus Josari

	 
	SL III
	PS 46
	          100 
	             200.000 
	BK Kadus Josari

	 
	D III
	Ps 10
	       5.550 
	          5.000.000 
	BK Kadus Josari

	6
	SL IV
	Ps 73
	       2.650 
	          2.000.000 
	BK Kadus Pomahan

	 
	DL III
	Ps 108
	       5.400 
	          5.500.000 
	BK Kadus Pomahan

	7
	DL III
	PS 123
	       9.450 
	          1.500.000 
	Bk Kaur umum

	8
	D II
	Ps 97
	       4.800 
	          2.500.000 
	BK Kadus Simbang Duwur 

	 
	D III
	Ps 88
	       4.460 
	          2.500.000 
	BK Kadus Simbang Duwur 

	9
	DL III
	Ps 87
	       1.400 
	             250.000 
	BK Kasi Kesra

	 
	DL III
	PS 89
	       1.450 
	             250.000 
	BK Kasi Kesra

	 
	DL III
	Ps 89
	       4.000 
	          3.000.000 
	BK Kasi Kesra

	 
	DL III
	Ps 129
	       2.300 
	          1.000.000 
	BK Kasi Kesra

	10
	SL IV
	Ps 39
	       2.700 
	             500.000 
	Bk Kasi Pemerintahan

	 
	 - 
	Ps 64
	          520 
	             100.000 
	Bk Kasi Pemerintahan

	 
	D IV
	Ps 1
	       5.050 
	          5.500.000 
	Bk Kasi Pemerintahan

	 
	DL III
	PS 10
	       2.500 
	          1.400.000 
	Bk Kasi Pemerintahan

	11
	DL III
	Ps 93
	       2.500 
	          3.500.000 
	BK Kasi Perencanaan

	 
	DL III
	Ps 127
	       2.600 
	          3.000.000 
	BK Kasi Perencanaan

	12
	SL VI
	Ps 117
	       2.300 
	          1.500.000 
	BK Kadus Bulu/Ngroto

	 
	SL V
	Ps 101
	          550 
	             300.000 
	BK Kadus Bulu/Ngroto

	 
	DL III
	Ps 110
	       2.400 
	          1.500.000 
	BK Kadus Bulu/Ngroto

	 
	DL III
	Ps 118
	       1.050 
	             500.000 
	BK Kadus Bulu/Ngroto

	 
	DL III
	Ps 123
	       9.450 
	          2.200.000 
	BK Kadus Bulu/Ngroto

	13
	DL III
	Ps 00
	       2.000 
	          2.000.000 
	BK Kadus Simbang Ngisor

	 
	SH II
	Ps 33
	       1.250 
	          1.000.000 
	BK Kadus Simbang Ngisor

	14
	Dl III
	Ps 93
	       2.500 
	          2.000.000 
	Kasi Pelayanan

	 
	DL III
	Ps 127
	       2.600 
	          2.000.000 
	Kasi Pelayanan

	15
	SL IV
	Ps 12 
	       2.050 
	          1.500.000 
	BK Kaur keuangan

	 
	SL II
	Ps 84
	          400 
	             600.000 
	BK Kasi Pemerintahan

	 
	SL V
	Ps 105
	          200 
	             400.000 
	BK Kasi Pemerintahan

	 
	DL III
	Ps 81
	       8.900 
	          1.500.000 
	BK Kasi Pemerintahan

	JUMLAH
	      85.000.000 
	 


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Tanah Bengkok merupakan salah satu asset desa/kekayaan desa untuk menunjang dan sebagai sumber Pendapatan Desa yang penggunaannya sebagai Penghasilan Tetap Kepala Desa dan Perangkat Desa Rejosari seperti pada Tabel 2.27 berikut :

Tabel 2.27
Data Tanah Bengkok yang dikelola oleh Kepala Desa dan Perangkat Desa

	No
	Nama Bengkok
	PERSIL
	KLAS
	Nama di C Desa 1
	 Luas 
NIB 

	1
	Bengkok Kami Tuo Kebonsari
	94
	DL III
	Bengkok Kamituwo
	    2.023 

	2
	Bengkok Lurah Rejosari Pomahan
	77a
	DH III
	Bengkok Lurah
	       412 

	3
	Bengkok Lurah Rejosari Pomahan
	77
	SH III
	Bengkok Lurah
	    4.313 

	4
	Bengkok Lurah Rejosari Pomahan
	77
	SH III
	Bengkok Lurah
	    2.636 

	5
	Bengkok Lurah Nglarangan
	33
	SH III
	Bengkok Lurah
	    1.091 

	6
	Bengkok Lurah Rejosari 
	4
	DH III
	Bengkok Lurah
	  23.730 

	7
	Bengkok Kami Tuo Rejosari
	12
	SL IV
	Bengkok Kamituwo
	    3.651 

	8
	Bengkok Lurah Rejosari 
	27
	SH I
	Bengkok Lurah
	  12.530 

	9
	Bengkok Lurah Rejosari 
	27
	SH I
	Bengkok Lurah
	       860 

	10
	Bengkok Carik Rejosari
	12
	DL III
	Bengkok Carik
	    3.960 

	11
	Bengkok Carik Nglarangan
	44
	SL III
	Bengkok Carik
	       208 

	12
	Bengkok Carik Rejosari
	 
	SL II
	Bengkok Carik
	    2.823 

	13
	Bengkok Carik Rejosari Pomahan
	 
	DL III
	Bengkok Carik
	    2.703 

	14
	Bengkok Carik Rejosari Pomahan
	 
	DL III
	Bengkok Carik
	    1.462 

	15
	Bengkok Carik Rejosari
	 
	DL II
	Bengkok Carik
	    1.173 

	16
	Bengkok Carik Rejosari
	 
	DL III
	Bengkok Carik
	    1.611 

	17
	Bengkok Carik Rejosari
	 
	DL III
	Bengkok Carik
	       422 

	18
	Bengkok Carik Rejosari
	15
	DL III
	Bengkok Carik
	         89 

	19
	Bengkok Carik Rejosari
	 
	DL II
	Bengkok Carik
	    3.216 

	20
	Bengkok Lurah Rejosari 
	44
	SL III
	Bengkok Lurah
	    4.840 

	21
	Bengkok Kaum Bulu Rejosari
	84
	SL II
	Bengkok Kamituwo
	    2.017 

	22
	Bengkok Kadus Simbang Tengah
	 
	S II
	Bengkok Kabayan I
	       335 

	23
	Bengkok Bayan Sw. Sekemiri
	 
	D IV
	Bengkok Kabayan I
	       896 

	24
	Bengkok Kaum Josari Sw. Tanggul Galeng
	39
	SL IV
	Bengkok Kaum III
	    2.384 

	25
	Bengkok Kadus Josari Rejosari
	10
	D III
	Bengkok Kabayan IV
	  12.390 

	26
	Bengkok Bayan Rejosari Sw. Ngipik 
	38
	SL IV
	Bengkok Kabayan IV
	       412 

	27
	Bengkok Bayan Rejosari Sw. Ngipik Simbang Ngisor
	47
	SL III
	Bengkok Kabayan IV
	       750 

	28
	Bengkok Kadus Simbang Duwur
	 
	DL III
	Bengkok Kabayan II
	    8.543 

	29
	Bengkok Pembantu Kaum Rejosari
	1
	DL IV
	Bengkok Kaum III
	    5.460 

	30
	Bengkok Kaum Simbang Ngisor Simbang Duwur
	129
	DL III
	Bengkok Kaum I
	    2.009 

	31
	Bengkok Kadus Pomahan
	130
	DL III
	Bengkok Kabayan V
	    9.379 

	32
	Bengkok Bayan Sw. Sekemiri
	64
	SL IV
	Bengkok Kabayan III
	    1.024 

	33
	Bengkok Kaum Pomahan Rejosari
	127
	DL III
	Bengkok Kaum IV
	       735 

	34
	Bengkok Siringan Rejosari
	123
	DL III
	Bengkok Kaum V
	    4.995 

	35
	Bengkok Kaum Bulu Ngroto Pomahan
	75
	SL IV
	Bengkok Tamping III
	    1.117 

	36
	Bengkok Kaum Simbang Pomahan
	77
	SH III
	Bengkok Lurah
	    2.209 

	37
	Bengkok Tamping Simbang Pomahan
	90
	DL III
	Bengkok Tamping I
	       441 

	38
	Bengkok Tamping Simbang Pomahan
	90
	DL III
	Bengkok Tamping I
	    1.270 

	39
	Bengkok Tamping Simbang Pomahan
	90
	DL III
	Bengkok Tamping I
	    1.262 

	40
	Bengkok Kadus Pomahan
	73
	SL IV
	Bengkok Kabayan V
	    1.473 

	41
	Bengkok Tamping Pomahan Bulu Ngroto
	75
	SL IV
	Bengkok Tamping III
	    1.599 

	42
	Bengkok Kaum Pomahan
	127
	DL III
	Bengkok Kaum IV
	    2.220 

	43
	Bengkok Tamping Nglarangan Rejosari 
	18
	DL III
	Bengkok Tamping II
	    3.074 

	44
	Bengkok Tamping Sawah Ngipik
	48
	SL II
	Bengkok Tamping I
	       524 

	45
	Bengkok Carik Rejosari
	 
	DL II
	Bengkok Carik
	    2.306 

	46
	Bengkok Kadus Ngroto
	124
	DL III
	Bengkok Kabayan VI
	       901 

	47
	Bengkok Bayan Nglarangan Rejosari
	11
	DL III
	Bengkok Kabayan III
	    3.666 

	48
	Bengkok Bayan Nglarangan Rejosari
	64
	SL IV
	Bengkok Kabayan III
	    1.014 

	49
	Bengkok Bayan Nglarangan Rejosari
	11
	DL III
	Bengkok Kabayan III
	    2.222 

	50
	Bengkok Kaum Pomahan Rejosari
	127
	DL III
	Bengkok Kaum IV
	    2.248 

	51
	Bengkok Kadus Nglarangan
	14
	DL III
	Bengkok Kabayan III
	    1.146 

	52
	Bengkok Kadus Nglarangan
	14
	DL III
	Bengkok Kabayan III
	    2.105 

	53
	Bengkok Tamping Rejosari
	42
	SL III
	Bengkok Tamping II
	    3.507 

	54
	Bengkok Tamping Nglarangan 
	17
	DL III
	Bengkok Tamping II
	    1.286 

	55
	Bengkok Bayan Simbang Tengah
	 
	S II
	Bengkok Kabayan I
	    1.700 

	56
	Bengkok Kasi Pemerintahan Rejosari
	77
	SH III
	Bengkok Lurah
	    1.405 

	57
	Bengkok Kasi Pemerintahan Rejosari
	84
	SL II
	Bengkok Kamituwo
	    1.841 

	58
	Bengkok Kaum Simbang Duwur Sw. Segondang
	49
	SL IV
	Bengkok Kaum II
	    2.581 

	59
	Bengkok Bayan Simbang
	 
	S II
	Bengkok Kabayan I
	       990 

	60
	Bengkok Kaum Bulu Ngroto Pomahan
	77
	SH III
	Bengkok Lurah
	       852 

	61
	Bengkok Kadus Ngroto Rejosari
	95
	DL III
	Bengkok Kabayan VI
	    6.867 

	62
	Bengkok Tamping Sawah Ngipik
	48
	SL II
	Bengkok Tamping I
	    2.455 

	63
	Bengkok Kaum Mbulu Rejosari
	123
	DL III
	Bengkok Kaum V
	    3.370 

	64
	Bengkok Kaum Bulu 
	117
	SL VI
	Bengkok Kaum V
	    2.750 

	65
	Bengkok Kadus Ngroto Rejosari
	95
	DL III
	Bengkok Kabayan VI
	    9.738 

	66
	Bengkok Tamping Bulu Ngroto Pomahan
	130
	D III
	Bengkok Tamping III
	    1.924 

	67
	Pemerintah Desa Rejosari Josari
	10
	D III
	Bengkok Kabayan IV
	  13.230 

	68
	Bengkok Kaum Pomahan Rejosari
	116
	SL VI
	Bengkok Kaum IV
	    3.081 

	69
	Bengkok Kadus Simbang Tengah
	 
	S II
	Bengkok Kabayan I
	    1.169 

	70
	Bengkok Kaum Simbang Ngisor
	87
	DL III
	Bengkok Kaum I
	    1.762 

	71
	Bengkok Kadus Simbang Duwur
	 
	SL II
	Bengkok Kabayan II
	       651 

	72
	Bengkok Kadus Simbang Duwur
	 
	 
	Bengkok Kabayan II
	       897 

	73
	Bengkok Tamping Pomahan Bulu Ngroto
	75
	SL II
	Bengkok Tamping III
	    1.599 

	74
	Bengkok Kaum Bulu Rejosari
	123
	DL III
	Bengkok Kaum V
	    1.949 

	75
	Bengkok Kadus Ngroto Rejosari
	124
	DL III
	Bengkok Kabayan VI
	    1.244 

	76
	BENGKOK KAUM SIMBANG NGISOR
	61
	SL IV
	BENGKOK KAUM I
	       391 


		Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

	Bangunan Milik Desa (Gedung) yang dapat disewakan untuk resepsi pernikahan, kitanan, penumplekan tembakau pada musim tembakau dan kekayaan milik desa lainnya, sumber mata air dan lapangan desa dan  yang merupakan sumber dan penunjang pendapatan desa yang dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemerintah desa dan sebagai sumber pendapatan asli desa (PAD) seperti terlihat pada Tabel 2.28 berikut :


Tabel 2.28
DATA BANGUNAN MILIK DESA DAN KEKAYAAN MILIK DESA LAINNYA

	NO
	JENIS KEKAYAAN MILIK DESA
	JUMLAH (Unit)

	1
	Gedung Balai Desa
	1

	2
	Gedung TK / PAUD
	2

	4
	Sumber Mata Air
	2

	5
	Lapangan Sepak Bola
	1


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Kondisi APB-Desa 8 tahun Desa Rejosari secara garis besar terlihat dalam tabel 2.29 di bawah ini :

Tabel 2.29
PENDAPATAN DAN BELANJA DESA REJOSARI TAHUN 2022– 2030

	 (
Pendapatan Desa
ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAH DESA TRAJI
)ta Tahun hun 
	



PADes
	



Dana Perimbanga/Transfer
	



Pendapatan Lainnya
	



Jumlah Pendapatan
	Jumlah Belanja
	Jumlah Pembiayaan 

	2022
	28.425.000
	1.326.586.100
	0
	239.654.400
	240.004.400
	418.452

	2023
	52.927.800
	1.326.586.100
	0
	635.324.800
	635.393.252
	68.452

	2024
	85.000.000
	1.326.586.100
	0
	1.411586.100
	927.110.000
	28.608.422

	2025
	89.531.372
	1.470.319.200
	0
	1.959.850.572
	1.225.809.100
	41.763.397

	2026
	34.220.000
	1.491.458.800
	0
	1.340.218.800
	1.360.096.800
	19.878.000

	2027
	34.270.000
	1.670.199.600
	0
	1.809.812.000
	1.811.053.000
	1.241.000

	2028
	30.250.000
	1.628.200.800
	0
	1.458.450.800
	1.460.096.800
	1.646.000

	2029
	36.235.000
	1.665.345.700
	0
	1.701.580.700
	1.711.053.000
	9.472.300

	2030
	35.475.000
	1.789.432.300
	0
	1.824.907.300
	1.835.053.000
	10.145.700

	Kenaikan/ Penurunan Rata-rata
	11,11%
	11,11 %
	0%
	11,11%
	11,11%
	11,11%



Dari tabel diatas terlihat bahwa kenaikan rata-rata pendapatan 11,11%

4. Lembaga Kemasyarakatan Desa:
Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 18 Tahun 2012 tentang Lembaga  Kemasyarakatan Desa, bahwa Lembaga Kemasyarakatan Desa antara lain Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD), Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Rukun Warga (RW), Rukun Tetangga (RT), Karang Taruna, dan Satgas Linmas yang ditetapkan dengan Peraturan Desa. Lembaga Kemasyarakatan Desa merupakan mitra kerja Pemerintah Desa dalam memberdayakan masyarakat.
Lembaga Kemasyarakatan Desa Rejosari sudah terbentuk dan ditetapkan dengan Peraturan Desa Rejosari Nomor 4 Tahun 2014 tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa Rejosari yaitu LPMD, PKK, 29 RT, 4 RW, Karang Taruna, dan Posyandu, dengan rincian keanggotaan sebagaimana tabel dibawah ini:

Tabel 2.30
DAFTAR PENGURUS LPMD 
PERIODE MASA BHAKTI TAHUN 2024 –2030
	NO
	NAMA 

	JABATAN/KEDUDUKAN

	1
	SUHADI
	Ketua Umum

	2
	SIDIK HARJITO, SPd
	Ketua I

	3
	JOKO PRABOWO
	Ketua II

	4
	TRIYATNO
	Sekretaris

	5
	INDARTI
	Bendahara

	6
	SUYANTO
	Sie keamanan, tibmas

	7
	MAHFUD
	Sie pendidikan dan OR

	8
	TAMRONI
	Sie keagamaan

	9
	MAWARDI
	Sie Perekonimian, Koperasi dan LH

	10
	SARKANAH
	Sie Kesehatan, KB, dan kesmas


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.


Tugas LPMD adalah:
a. menyusun rencana pembangunan Desa secara partisipatif;
b. melaksanakan, mengendalikan, memelihara dan mengembangkan pembangunan secara partisipatif;
c. menggerakkan dan mengembangkan partisipasi gotong royong dan swadaya masyarakat; dan
d. menumbuhkembangkan kondisi dinamis masyarakat dalam rangka pemberdayaan masyarakat.

Tabel 2.31
DAFTAR PENGURUS PKK 
PERIODE MASA BHAKTI TAHUN 2022–2028

	NO
	DESA/
KECAMATAN
	NAMA

	JABATAN/KEDUDUKAN

	1
	REJOSARI
	Ny WIWIK PUJI ASTUTI
	KETUA 1

	2
	REJOSARI
	NY ATIK NURDIYANI
	KETUA 2

	3
	REJOSARI
	Ny IKA ERNAWATI
	SEKRETARIS 1

	4
	REJOSARI
	NY VIAN SILVIANTI
	SEKRETARIS 2

	5
	REJOSARI
	NY SUDARTI
	BENDAHARA 1

	6
	REJOSARI
	NY KUS AMINAH
	BENDAHARA 2

	7
	REJOSARI
	NY ROBIYAH
	KETUA POKJA 1

	8
	REJOSARI
	NY SAMIYEM
	ANGGOTA

	9
	REJOSARI
	NY SIYAMI
	ANGGOTA

	10
	REJOSARI
	NY SALTINI
	ANGGOTA

	11
	REJOSARI
	NY NURYATI
	ANGGOTA

	12
	REJOSARI
	NY VIAN SILVIANTI
	KETUA POKJA  2

	13
	REJOSARI
	NY INDARTI
	ANGGOTA

	14
	REJOSARI
	NY IKA ERNAWATI
	ANGGOTA

	15
	REJOSARI
	NY LILIS
	ANGGOTA

	16
	REJOSARI
	NY YUYUN
	ANGGOTA

	17
	REJOSARI
	NY PUJIYATI
	KETUA POKJA 3

	18
	REJOSARI
	NY ASMIRAH
	ANGGOTA

	19
	REJOSARI
	NY WALMINI
	ANGGOTA

	20
	REJOSARI
	NY SUNARTI
	ANGGOTA

	21
	REJOSARI
	NY ASIH
	ANGGOTA

	22
	REJOSARI
	NY ASKORIYAH
	ANGGOTA

	23
	REJOSARI
	NY KUS AMINAH
	KETUA POKJA 4

	24
	REJOSARI
	NY SARKANAH
	ANGGOTA

	25
	REJOSARI
		NY 	YAMTINI
	ANGGOTA

	26
	REJOSARI
	NY SITI AMINAH
	ANGGOTA

	27
	REJOSARI
	NY SADAR NOVIYANTI
	ANGGOTA

	28
	REJOSARI
	NY PONIRAH
	ANGGOTA

	29
	REJOSARI
	NY WIWIK
	ANGGOTA

	30
	REJOSARI
	NY TUTIK
	ANGGOTA

	31
	REJOSARI
	NY MARKAMTI
	ANGGOTA

	32
	REJOSARI
	NY WIWIN
	ANGGOTA

	33
	REJOSARI
	NY WINDARTI
	ANGGOTA

	34
	REJOSARI
	NY EVI
	ANGGOTA

	35
	REJOSARI
	NY SUNARTI
	ANGGOTA

	36
	REJOSARI
	NY ROBIYAH
	ANGGOTA

	37
	REJOSARI
	NY JUMILAH
	ANGGOTA

	38
	REJOSARI
	NY JANAH
	ANGGOTA

	39
	REJOSARI
	NY TITIK
	ANGGOTA

	40
	REJOSARI
	NY NING
	ANGGOTA

	41
	REJOSARI
	NY NANIK
	ANGGOTA

	42
	REJOSARI
	NY WAHYUTI
	ANGGOTA


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Tugas TP PKK Desa/Kelurahan meliputi:
a. membina dan memberdayakan masyarakat menuju keluarga sejahtera;
b. melaksanakan 10 (sepuluh) program pokok PKK;
c. membina dan menggerakkan kelompok PKK RW, RT, dan Dasa Wisma;
d. menggali, menggerakkan, dan mengembangkan potensi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga; dan
e. berpartisipasi dalam pelaksanaan program pemerintah yang berkaitan dengan kesejahteraan keluarga di Desa;









Tabel 2.32
DAFTAR PENGURUS RW PERIODE TAHUN 2024-2030


	
NO
	
NAMA DUSUN
	
NAMA RW
	
JML RT
	
JABATAN

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Dusun josari 
	PURSIYANTO
	4
	Ketua RW I

	2
	Dusun Simbang Ngisor
	RISDIYANTO
	7
	Ketua RW II

	3
	Dusun Simbang Duwur
	IRSANTO
	4
	Ketua RW III

	4
	Dusun Pomahan
	MUHSIN
	5
	KETUA RW IV


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Tugas RW adalah:
1. Melaksanakan musyawarah dan mengambil keputusan dari musyawarah tersebut.
2. Menerima masukan masyarakat dan memprosesnya dengan melakukan penyusunan rencana atau planing berdasarkan keinginan masyarakat untuk nantinya di proses apakah layak di aplikasikan atau tidak progam usulan dari masyarakat setempat.
3. Membina warga setempat setempat dalam hal kehidupan keluarga dalam bermasyarakat.
4.  Membantu dalam pelayanan masyarakat yang menjadi tugas pemerintah daerah.
5. Membuat laporan atas keberlangsungan kehidupan warga yang perlu dilaporkan.

Tabel 2.33
DAFTAR PENGURUS RT PERIODE TAHUN 2024-2030
	NO
	NAMA 
	JABATAN/KEDUDUKAN

	1
	SULSTYO
	RT 1 RW 1

	2
	SUROSO
	RT 2 RW 1

	3
	IRYONO
	RT 3 RW 1

	4
	TUMARI
	RT 4 RW 1

	5
	SODIK MUSLIMIN
	RT 7 RW 2

	6
	SOLBAHIM
	RT 1 RW 2

	7
	ARIYADI
	RT 2 RW 2

	8
	SABAR
	RT 3 RW 2

	9
	SARYUDI
	RT 4 RW 2

	10
	NURHUDA
	RT 5 RW 2

	11
	SALMANUDIN
	RT 6 RW 2

	12
	ROJIIN
	RT 1 RW 3

	13
	SRI SUMAENI
	RT 2 RW 3

	14
	FATNAN
	RT 3 RW 3

	15
	SUHADI
	RT 4 RW 3

	16
	SUYANTO
	RT 1 RW 4

	17
	SUMARDI
	RT 2 RW 4

	18
	SA’BAN
	RT 3 RW 4

	19
	SUROTO
	RT 5 RW 4

	20
	WARSONO
	RT 4 RW 4


























Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Tugas RT adalah:
a. membantu terwujudnya kehidupan masyarakat berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;
b. membantu penyelenggaraan tugas pemerintah Desa/Kelurahan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di wilayah kerjanya;
c. menggerakkan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan Desa/Kelurahan;
d. membantu Pemerintah Desa/Kelurahan dalam kebersihan dan penataan lingkungan;
e. membantu terciptanya ketentraman dan ketertiban umum;
f. menjembatani hubungan antar sesama anggota masyarakat dan antar anggota masyarakat dengan pemerintah Desa/Kelurahan;
g. menumbuhkembangkan kehidupan gotong-royong dan sosial kemasyarakatan; dan
h. melaksanakan kegiatan lain sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.


Tabel 2.34
DAFTAR PENGURUS KARANG TARUNA
PERIODE MASA BHAKTI TAHUN 2024 –2030

	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	TARU UDIYONO
	Ketua

	2
	MUSAFIKIN
	Sekretaris

	3
	ZAIDATUL MA’ARIF
	Bendahara

	4
	SUIP HARYANTO
	Bidang Sosial dan Ekonomi

	5
	ANANG ARI RAMADHAN
	Bidang pendidikan dan Kesehatan

	6
	SLAMET
	Bidang Seni, Budaya dan Hukum

	7
	AGUSTA
	Anggota 

	8
	ARIF PRASETYO
	Anggota 

	9
	FAJAR
	Anggota 

	10
	LAZARIO
	Anggota 

	11
	ANDHIKA
	Anggota 

	12
	EDI KURNIAWAN
	Anggota 

	13
	FARHAN
	Anggota 

	14
	PRAYITNO
	Anggota 

	15
	RIZAL
	Anggota 

	16
	ABDUL HUSIN
	Anggota 

	17
	AGUS SUBENI
	Anggota 

	18
	ADDIN
	Anggota 

	19
	SOFIDIN
	Anggota 

	20
	ADAM
	Anggota 

	21
	HEDNRI
	Anggota 

	22
	ANDI PRAYITNO
	Anggota 

	23
	AGUS INDRAWAN
	Anggota 

	24
	ASKA SAIFUDIN
	Anggota 

	25
	FAJAR
	Anggota 

	26
	MARLIS
	Anggota 

	27
	MUFID
	Anggota 

	28
	AHMAD ERFAN
	Anggota 

	29
	ANDRIYANTO
	Anggota 

	30
	PURNOMO
	Anggota 

	31
	WASTONI
	Anggota 


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.

Karang Taruna adalah organisasi yang dibentuk oleh masyarakat sebagai wadah generasi muda untuk mengembangkan diri, tumbuh, dan berkembang atas dasar kesadaran serta tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk generasi muda, yang berorientasi pada tercapainya kesejahteraan sosial masyarakat
Beberapa dungsi karang taruna, diantaranya:
1. Sebagai penyelenggara terlaksananya usaha kesejahteraan sosial;
2. Penyelenggara kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat;
3. Penyelenggara pemberdayaan masyarakat, terutama bagi generasi muda di lingkungannya, baik secara komprehensif, terpadu, terarah, dan berkesinambungan;
4. Penyelenggara kegiatan dalam hal pengembangan jiwa kewirausahaan bagi generasi muda di lingkungannya;
5. Penanaman pengertian, memupuk, dan meningkatkan kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial generasi muda;
6. Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa kekeluargaan, kesetiakawanan sosial, dan memperkuat nilai-nilai kearifan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI);
7. Pemupukan kreativitas generasi muda untuk dapat mengembangkan tanggung jawab sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif, ekonomis, produktif, dan kegiatan praktis lainnya dengan mendayagunakan segala sumber dan potensi kesejahteraan sosial di lingkungannya secara swadaya.

Tabel 2.35
DAFTAR PENGURUS POSYANDU
PERIODE MASA BHAKTI TAHUN 2024 –2030

	NAMA
	JABATAN

	SUDARTI
	Ketua

	SILVIA
	Sekretaris

	WAHYUNINGSIH
	Bendahara

	NELI NUROHMAH
	Unit pelayanan

	TUTIK
	Unit informasi posyandu

	WIWIN
	Unit kelembagaan 

	1. Posyandu RW / Dusun Nglarangan/Josari
	

	SAMIYEM
	Ketua

	SADAR NOVIYANTI
	Sekretaris

	FENI 
	Bendahara

	JUMILAH
	Kader 

	KUS AMINAH
	Kader 

	SUHARTI
	Kader 

	MUNJAENAH
	Kader 

	SAMIDAH
	Kader 

	1. Posyandu RW / Dusun Simbang Ngisor / Simbang Tengah
	

	SUMIYATI
	Ketua

	WAHYUNINGSIH
	Sekretaris

	TITIK KHUSWATUN
	Bendahara

	ATIK NURDIYANI
	Kader 

	WIWIK PUJI ASTUTI
	Kader 

	UFI FAIDA
	Kader 

	MARKAMTI
	Kader 

	DITA ANDRIYANI
	Kader 

	YAMTINI
	Kader 

	2. Posyandu RW / Dusun Simbang Duwur
	

	LILIS 
	Ketua

	IDA ROHYANAH
	Sekretaris

	TUTUN MUARIFAH
	Bendahara

	WIWIN
	Kader 

	KUN ZAEDAH
	Kader 

	TUTIK
	Kader 

	BUDI
	Kader 

	3. Posyandu RW / Dusun Pomahan/Bulu/Ngroto
	

	MINARTI
	Ketua

	NGAENI
	Sekretaris

	WALMINI
	Bendahara

	PUJI WAHYUNINGSIH
	Kader 

	NINIK
	Kader 

	AYU SOFIA
	Kader 

	IKA ERNAWATI
	Kader 

	NINGSIH
	Kader 


Sumber: Profil Desa Rejosari, Tanggal 30 Juni 2024.


	Posyandu (pos pelayanan terpadu) merupakan upaya pemerintah untuk memudahkan masyarakat Indonesia dalam memperoleh pelayanan kesehatan ibu dan anak. Tujuan utama posyandu adalah mencegah peningkatan angka kematian ibu dan bayi saat kehamilan, persalinan, atau setelahnya melalui pemberdayaan Masyarakat



BAB III
PENGKAJIAN KEADAAN DESA

A. Prioritas Masalah 
Dari proses penggalian dan pengumpulan data tentang keadaan masyarakat, masalah, dan potensi melalui alat kaji sketsa desa, kalender musim, dan bagan kelembagaan dalam Pengkajian Keadaan Desa bulan September tahun 2022 ditemukan beberapa permasalahan yang memerlukan tindakan pemecahan masalah. Masalah hasil PKD tersebut setelah ditentukan berdasarkan tingkat kemendesakan, keseriusan, dan dampak perkembangan masalah maka diperoleh peringkat masalah yang akan diselesaikan dalam jangka waktu 6 (delapan) tahun kedepan yaitu: 

I. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
1. Pelayanan Pemdes tidak berjalan secara optimal
2. Administrasi Desa belum sesuai dengan peraturan yang berlaku
3. banyak warga yang belum mempunyai hak sertifikat tanah

II.  Bidang Pembangunan Desa 
 1. Tanggul jalan Kondisi labil
2. Jalan lingkar Dusun dan gang berlubang & becek
3. Banyak rumah warga tidak layak huni
4. Drainase pada musim hujan meluap ke jalan dan rumah warga
5. Pada musim pancaroba & kemarau  di Seluruh Dusun kekurangan air bersih
6. 1 Anak menderita Stunting dan ada anak kurang gizi
7. belajar mengajar di TK/PAUD tidak representatif
8. di malam hari kondisi jalan utama dusun gelap
9. masih banyak warga membuang limbah rumah tangga ke sungai
10. kurangnya informasi perkembangan desa melalui Sistem digital
11. kurangnya penanganan potensi sumber daya alam dan pariwisata
12. Kurangya pengetahuan tentang pengolahan hasil pertania
13. SDM dan operasional guru - guru Madin masih minim


III. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
1. LPMD Tidak melaksanakan tugas & fungsinya
2. tidak adanya pos keamanan lingkungan
3. kesenian di seluruh dusun belum diperhatikan
4. kegiatan pemuda yang tidak tertata
5. PKK belum memahami tupoksinya

IV. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
1. masih banyak irigasi yang tidak berfungsi
2. warga belum memahami teknologi tepat guna
3. aparatur pemerintah desa belum memahami tupoksi
4. SDM warga perempuan belum memahami kegiatan perlindungan anak dan difabel
5. belum adanya sumbangan PAD dari lembaga BUMDesa

B. Potensi 
Dari hasil proses Pengkajian Keadaan Desa ditemukan beberapa potensi di Desa Rejosari yang dapat mendukung untuk penyelesaian prioritas masalah sebagaimana tertulis dalam prioritas masalah diatas yaitu:
I. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa
	1. Perdes ttg SOTK Pemerintah Desa, Kantor Desa, Perangkat Desa

	

	

	2. Perangkat desa

	3. Buku – buku administrasi desa

	4. Kaur dan kasi desa belum maksimal

	5. warga, program PTSL




II. Bidang Pembangunan Desa
1.	Dalam menyelesaikan masalah disaat banjir menyumbat disamping rumah bapak Surahman (RT 1),potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,PAD,masyarakat.
2.	Dalam menyelesaikan masalah sampah belum terkoordinasi disetiap dusun, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APB Desa/PAD, bidan desa, kader,dan lokasi.
3.	Dalam menyelesaikan masalah saat musim hujan tanah labil dan sulit dilewati disamping bpk anas (RT 2), potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalahAPB Desa/PAD, masyarakat,pekerja material.
4.	Dalam menyelesaikan masalah talud dan jembatan di RT 3 (lurung) rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalahAPB Desa/PAD, masyarakat,material
5.	Dalam menyelesaikan masalah badan jalan RT 4 Desa Rejosari masih labil dan rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah adalah APB Desa/PA Desa, lokasi, material, pekerja
6.	Dalam menyelesaikan masalah jalan penghubung antara bpk bakir dan bpk zaenal sulit dilalui, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APB Desa/PA Desa, lokasi, pekerja.
7.	Dalam menyelesaikan masalah lokasi TPU Desa Rejosaritanahnya labil dan membahayakan, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APB Desa,material, dan pekerja.
8.	Dalam menyelesaikan masalah perilaku BHBS masyarakat masih kurang, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APB Desa,pemerintah desa,bidan desa,tokoh masyarakat,kader ,masyarakat.
9.	Dalam menyelesaikan masalah air meluap di RT 6 Desa Rejosari, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adala APB Desa, pekerja dan material.
10	.Dalam menyelesaikan masalah jalan sempit antara bpk Wahadi sampai belakang masjid, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalahAPB Desa/PA Desa,pekeja.
11.Dalam menyelesaikan masalah jalan sempit dan tidak adanya real besi selokan depan mushola Al-Barokah, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APB Desa, lokasi,masyarakat dan pekerja.
12.Dalam menyelesaikan masalah jalan penghubung antara bpk salamun dan bpk ozi (RT 7)sempit dan licin, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,pekerja danmaterial.
13.Dalam menyelesaikan masalah jalan penghubung antara bpk Takun dan bpk Maroin (RT 9) sulit dan becek, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Pekerja,material.
14.Dalam menyelesaikan masalah air bersih di RT 10 Desa Rejosari belum mencukupi, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APB Desa,sumber mata air dan masyarakat.
15.Dalam menyelesaikan masalah jalan usaha tani masih tanah liat sempit dan rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalahAPB Desa,lokasi/lahan,masyarakat,pekerja dan material.
16.Dalam menyelesaikan masalah jalan pelas sealatan (RT 9), potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Pekerja dan material
17.Dalam menyelesaikan masalah TPQ Darussalam tidak nyaman, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APB Des,pemerintah desa,tokoh masyarakat,lahan.
18.Dalam menyelesaikan masalah jalan gang ibu Tarti sampai bph Wahid munjaenal sempit dan licin, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,masyarakat,Pekerja,material.
19.Dalam menyelesaikan masalah punden belakang masjid Darussalam rusak, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes, Pemerintah Desa,Tokoh masyarakat,dan Pekerja,material.
20.Dalam menyelesaikan masalah tanggul blok setepus jebol, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,Pekerja dan material.
21.Dalam menyelesaikan masalah saat misim kemarau bendungan aji bangkong kering, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,Pekerja dan material.
22.Dalam menyelesaikan masalah saluran irigasi blok sekawah rusak, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,Pekerja dan material.
23.Dalam menyelesaikan masalah strata posyandu Desa Rejosarimasih madya, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes, Pemerintah Desa,Bidan Desa,Kader dan masyarakat.
24.Dalam menyelesaikan masalah gedung TK Tunas Harapan rusak, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
25.Dalam menyelesaikan masalah beberapa warga kesulitan untuk menghantar keluarga yang harus dirujuk ke ruma sakit, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes, Pemerintah Desa,Tokoh masyarakat,Bidan Desa,Kader dan masyarakat.
26.Dalam menyelesaikan masalah KBM PAUD masih seatap dengan TK Jaya Abadi, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
27.Dalam menyelesaikan masalah makam Desa Rejosari rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
28.Dalam menyelesaikan masalah halaman gedung SD N 1 tanahnya labil dan rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
29.Dalam menyelesaikan masalah sebelah gedung TK Jaya Abadi rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
30.Dalam menyelesaikan masalah samping rumah bpk Wardoyo rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
31.Dalam menyelesaikan masalah samping rumah bpk Biyono/Raminah tanahnya labil dan rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
32.Dalam menyelesaikan masalah strata posyandu Desa Rejosari masih purnama, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes, Pemerintah Desa,Bidan Desa,Kader dan masyarakat.
33.Dalam menyelesaikan masalah jalan makam Desa Rejosari sulit dan licin, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes, lahan,masyarakat,Pekerja dan material.
34.Dalam menyelesaikan masalah air bersih untuk PAUD,TK dan SDN 1 di Desa Rejosari kurang, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APB Desa,sumber mata air dan masyarakat.
35.Dalam menyelesaikan masalah jalan sempit dan dan rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
36.Dalam menyelesaikan masalah jalan penghubung RT 2 sampai RT 9 sempit dan licin, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
37.Dalam menyelesaikan masalah jalan penghubung RT 1 sampai RT 9 sulit dan becek, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
38.Dalam menyelesaikan masalah Lapangan sepak bola Desa Rejosari rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
39.Dalam menyelesaikan masalah peralatan di makam Desa Rejosari masih berserakan, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
40.Dalam menyelesaikan masalah pemulasaran jenazah masih tradisional, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Tokoh agama,tokoh masyarakat,kader dan masyarakat.
41.Dalam menyelesaikan masalah ruangan kantor TPQ Al-Wahid sempit dan kurang nyaman, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,tokoh agama,masyarakat.
42.Dalam menyelesaikan masalah ruangan kantor SD N 1 masih jadi satu dengan ruangan perpustakaan, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
43.Dalam menyelesaikan masalah senderan sebelah mushola Al-Pusaka dan Nurul Iman tanahnya labil dan rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
44.Dalam menyelesaikan masalah jalan penghubung RT 5 sampai RT 6 sempit dan becek, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
45.Dalam menyelesaikan masalah jalan penghubung RT 8 sampai RT 9 sulit dan licin, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
46.Dalam menyelesaikan masalah senderan sebelah rumah bpk Ngajib rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
47.Dalam menyelesaikan masalah jalan -Ngandikan Bojong rusak dan rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
48.Dalam menyelesaikan masalah jalan - rusak dan licin, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
49.Dalam menyelesaikan masalah kegiatan Tribina (BKB,BKR,BKL) kurang maksimal, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,bidan desa,kader dan masyarakat.
50.Dalam menyelesaikan masalah pembelajaran KB Melati Putih kurang maksimal, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Guru,anak-anak.
51.Dalam menyelesaikan masalah saluran air sirandu-sklatak jebol, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
52.Dalam menyelesaikan masalah jalan di gang sempit dan becek, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
53.Dalam menyelesaikan masalah jalan - sempit dan rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
54.Dalam menyelesaikan masalah lokasi masjid dan TPQ tanahnya labil rawan longsor, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
55.Dalam menyelesaikan masalah jalan TPQ - sejambe sulit dilalui, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,Masyarakat,lahan,Pekerja dan material.
56.Dalam menyelesaikan masalah strata posyandu masih Purnama, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,bidan desa,kader dan masyarakat.
57.Dalam menyelesaikan masalah Pengurus Takmir/Kegiatan masjid belumberjalan optimal, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah tokoh agama,remas,masyarakat.
58.Dalam menyelesaikan masalah penyimpanan lagan RT masih dirumah warga, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,pengurus RT,masyarakat
59.Dalam menyelesaikan masalah Akses tehnologi untuk pemuda msih rendah, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,Karang Taruna,Dinas terkait.
60.Dalam menyelesaikan masalah masih banyaknya warga yang belum mengakses jamban sehat, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,bidan desa,kader dan masyarakat.
61.Dalam menyelesaikan masalah masih banyak rumah tidak layak huni, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,lahan,pekerja,masyarakat dan material.
62.Dalam menyelesaikan masalah jalan/gang di dusun-dusun masih gelap dimalam hari, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,lokasi,masyarakat.
63.Dalam menyelesaikan masalah peralatan kesenian belum memadai, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,pengurus,lokasi,masyarakat.
64.Dalam menyelesaikan masalah anak-anak usia 3-4 tahun di Desa Rejosari belum terlayani PAUD, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,Guru,anak-anak dan masyarakat.
65.Dalam menyelesaikan masalah warga Desa Rejosari kesulitan menuju ke dusun ngelarangan desa rejosari,potensi dasar yang dimiliki Desa Rejosari adalah Batu,tenaga dan masyarakat.
66.Dalam menyelesaikan masalah sarpras posyandu kurang memadai, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,bidan desa,kader dan masyarakat.

III. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
1.	Dalam menyelesaikan masalah petani masih mengunakan pola lama dalam bercocok tanam, potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemdes,Pl.gapoktan,poktan dan masyarakat
2.	Dalam menyelesaikan masalah kartu tani tidak di gunakan secara maksimaloleh petani,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemdes,PL,gapoktan,poktan,dan masyarakat.
3.	Dalam menyelesaikan masalah peternak dan petani belum memiliki pengetahuan yang cukup ,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemdes,Pl,gapoktan,poktan,dan masyarakat.
4.	Dalam menyelesaikan masalah masih kurangnya sarpras olah raga ,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes/PAD pemdes,karang taruna dan masyarakat.
5.	Dalam menyelesaikan masalah belum adanya pembinaan atlit dan tim olahraga,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah karang taruna,pemdes,dan Dindikpora.
6.		Dalam menyelesaikan masalah kurangnya ahlak dilingkungan remaja,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah guru,orang tua,anak ,dan tokoh agama.
7. Dalam menyelesaikan masalah banyak pengangguran dikalangan     remaja,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes karang taruna,pemdes,dan BLK.
8. Dalam menyelesaikan masalah halaman gedung sarpras olahraga becek dan licin,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBD Desa/PA Desa,pemdes,lahan,pekerja,dan material.
9. Dalam menyelesaikan masalah kesenian yang belum berkreasi,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalahAPBD Desa,Kelompok kesenian,APBDes,remaja,peralatan kesenian,dan dinas terkait
10. Dalam menyelesaikan masalah kurang pahamnya tupoksi lembaga desa,potensi dasr yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,pemerintah desa,pengurus,masyarakat.




























11. Dalam menyelesaikan masalah kurang optimalnya kegiatan posbindu,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,pemdes,bidan desa,dan kader.
12. Dalam menyelesaikan masalah masih minimnya operasional lembaga desa,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBD Desa,masyarakat,dan dinas terkait.
13. Dalam menyelesaikan masalah banyaknya perempuan kurang produktif dibidang usaha,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,remaja,PKK,bahan baku,dan BLK.
14. Dalam menyelesaikan masalahbanyaknya anak - anak ketergantungan android,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah karang taruna,BKR,Pik remaja,kader,masyarakat

IV. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
1. Dalam menyelesaikan masalah banyaknya usaha ternak dan pertanian yang kurang maju dan berkembang,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,pemdes,pelaku usaha gapoktan,poktan,masyarakat,dan dinas terkait.
2. Dalam menyelesaikan masalah kegiatan sosial berjalan kurang maksimal,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah pemerintah desa,karang taruna,pengurus dan masyarakat.
3. Dalam menyelesaikan masalah wisata desa belum berjalan optimal,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes, Desa wisata,pemdes,pengurus,masyarakat,dan dinas terkait
4. Dalam menyelesaikan masalah banyaknya usaha kecil yang kurang maju dan berkembang,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,pemdes,pelaku usaha,masyarakat,dan dinas terkait.
5. Dalam menyelesaikan masalah pelatihan SDM tidak ditindak lanjuti,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes, pemerintah desa,pengurus,karang taruna,pendamping desa,dinas terkait.
6. Dalam menyelesaikan masalah pekarangan/lahan warga belum dimanfaatkan secara produktif,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes, pemerintah desa,lahan,masyarakat,pendamping desa,dinas terkait
7. Dalam menyelesaikan masalah pendidikan era digital dan life skill belum terlaksana dengan baik,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes, pemerintah desa,remaja,pendamping desa,dinas terkait
8. Dalam menyelesaikan masalah masih ada warga masyarakat yang mengkonsumsi narkoba dan miras,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,pemdes,tokoh masyarakat,dan masyarakat.
9. Dalam menyelesaikan masalah pengetahuan tentang penanganan bencana kurang,potensi dasar yang dimiliki oleh Desa Rejosari adalah APBDes,pemdes,karang taruna,masyarakat,dan dinas terkait.








































BAB IV
VISI DAN MISI

A. Visi
Dalam menghadapi tantangan otonomi desa menuju desa yang mandiri maka masyarakat Desa Rejosari melalui para pemangku kepentingan pembangunan desa mempunyai harapan untuk mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera. Harapan ini dirumuskan dalam Visi Desa Rejosari tahun 2022-2030 yaitu “TERWUJUDNYA MASYARAKAT DESA REJOSARI YANG LEBIH MAJU DAN SEJAHTERA“.

Visi ini mengandung makna bahwa:
1. “MAJU” adalah suatu kondisi yang masyarakatnya berkembang dan berorientasi pada upaya memajukan desa dengan dilandasi sikap disiplin, jujur bertanggungjawab dan terus berusaha meningkatkan kulitas diri.
2.  “SEJAHTERA” adalah suatu kondisi masyarakat dimana seluruh individu masyarakat dapat mencukupi segala kebutuhan lahiriyah dan batiniyah yang ditandai dengan meningkatnya kwalitas kehidupan yang layak dan bermartabat.

B.Misi

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Upaya untuk mewujudkan visi  Desa Rejosari tahun 2022-2030 dirumuskan dalam 5 (Lima) Misi sebagai berikut:

a. Mewujudkan Pembangunan dalam berbagai bidang, kualitas infrastruktur dan peningkatan sumber daya manusia (SDM) aparatur pemerintah desa.
Sarana dan prasarana infrastruktur pemerintah desa sangat diperlukan untuk menunjang penyelenggaran pemerintah desa dan pelayanan kepada masyarakat yang dituntut untuk bisa cepat,tepat dan bermutu. Dalam mewujudkan pelayanan tersebut dibutuhkan adanya peningkatan kinerja aparatur pemerintah desa yang profesional,kreatif dan inovatif serta diperlukan kedisiplinan dan perubahan perilaku yang baik.
b. Mewujudkan Pelayanan Masyarakat Secara Aktif dan Kooperatif.
Dalam mewujudkan pelayanan tersebut dibutuhkan adanya peningkatan kinerja aparatur pemerintah desa yang profesional,kreatif dan inovatif serta diperlukan kedisiplinan dan perubahan perilaku yang baik.
c. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia bagi seluruh masyarakat.
Manusia yang berkualitas adalah manusia yang menyeluruh dalam berpikir, beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Manusia berdaya adalah manusia yang cerdas dan mampu memanfaatkan potensi kekuatan yang ada di dalam dirinya dan sekitarnya,tidak bergantung pada pihak lain, memiliki kesadaran dan aspirasi sendiri, lebih mengandalkan ketrampilan, olah pikir, cara pandang dan pengetahuan untuk menghasilkan karya yang produktif. Manusia yang berbudaya adalah manusia yang memiliki budaya sehat,budaya bersih, dan budaya peduli lingkungan sosial kemasyarakatan dengan mengembangkan budaya dan kearifan lokal yang berkembang di masyarakat.
d. Meningkatkan peran serta generasi muda dalam berbagai bidang.
Peran serta Pemuda dalam Pembangunan desa yang menyeluruh dan berkelanjutan adalah pembangunan  yang  berdampak positif terhadap aspek kehidupan yang ada dimasyarakat, berwawasan lingkungan,serta mampu meningkatkan kualitas kehidupan dari satu generasi ke generasi berikutnya, karena pemuda adalah titik tolok ukur keberhasilan Desa.
e. Meningkatkan komunikasi dan kerjasama dengan tokoh agama dan pemerintah. 
Komunikasi terarah dan kerjasama antara pemerintahan Desa dengan tokoh Agama dan Para Pimpinan Diatas adalah wujud dari tercapainya suatu tujuan lembaga untuk stabilitas Desa, dan demi tercapainya arah tujuan pembangunan diberbagai bidang. 
  
Untuk mendukung dan mewujudkan misi RPJMdes maka dirumuskan tujuan dan sasaran. Tujuan adalah kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 6 (delapan) tahun sedangkan sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan berupa hasil pembangunan desa yang di peroleh dari pencapaian outcame/dampak dari kegiatan. Perumusan tujuan dan sasaran  pembangunan Desa Rejosaridalam RPJMdes tahun 2022-2030 berdasarkan pada visi dan misi yang telah ditetapkan.Tujuan dan sasaran pada pelaksanaan masing-masing misi adalah sebagai berikut :

0. Meningkatkan kualitas infrastruktur dan peningkatan sumber daya manusia (SDM) aparatur pemerintah desa.
Tujuan yang akan dicapai pada Misi 1 (pertama) adalah semakin tercukupinya sasaran dan prasarana infrastuktur sebagai penunjang penyelenggaraan pemerintah desa dan pelayanan masyarakat yang berkualitas dengan sasaran meliputi :
0. Meningkatnya sarana dan prasarana pemerintahan desa;
0. Meningkatnya pengelolaan administrasi kependudukan, pencatatan sipil, statistik dan kearsipan pemerintah Desa yang tertib, rapi, dan handal;
0. Meningkatnya kualitas pengelolaan tata praja pemerintahan, perencanaan, keuangan  dan aset desa;
0. Meningkatnya dan optimalisasi  kualitas pelayanan masyarakat (publik);
0. Terwujudnya transparasi dan akuntabilitas  pengelolaan anggaran;
0. Meningkatnya tertib administrasi pengelolaan pertanahan desa.

2. 	Mewujudkan pembangunan fisik dan non fisik
Tujuan yang akan dicapai pada Misi 2 (kedua) adalah terwujudnya pembangunan desa yang menyeluruh dan berkelanjutan, yang sasarannya meliputi :
a. Meningkatnya pemerataan dan kualitas infrastruktur yang berwawasan lingkungan;
b. Meningkatnya kwalitas kawasan Pemukinan;
c. Meningkatnya pengelolaan lingkungan hidup;
d. Meningkatnya penanganan persampahan;
e. Mewujudkan sarana dan prasarana Komunikasi dan Informasi serta pengembangan teknologi lokal desa;
f. Meningkatnya sarana dan prasarana energi alternatif desa; dan 
g. Meningkatnya sarana dan prasarana pariwisata milik desa.

3.  	Meningkatkan kualitas pendidikan,ketrampilan,kebudayaan dan kesehatan masyarakat.
Tujuan yang akan dicapai pada Misi 3 (ketiga) adalah meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui pendidikan, ketrampilan, kebudayaan dan kesehatan. adapun sasarannya meliputi :
a. Tersedianya fasilitas untuk mendukung proses pendidikan dan ketrampilan;
b. Tersedianya fasilitas untuk mendukung peningkatan iman dan taqwa kepada Tuhan yang maha esa;
c. Meningkatnya pengembangan seni dan pelestarian budaya lokal;
d. Meningkatnya sarana dan prasarana kesehatan;
e. Terselenggaranya pelatihan bagi masyarakat untuk menumbuhkan kemandirian;dan
f. Tersedianya sanitasi lingkungan yang memadai.

5. Meningkatkan partisipasi dan potensi masyarakat
Tujuan yang akan dicapai pada Misi 4 (keempat) adalah menumbuhkan kesadaran masyarakat dan mengembangkan potensi yang ada.adapun sasarannya meliputi :
a.	Terwujudnya keikutsertaan masyarakat dalam berbagai bidang;
2. Meningkatnya penanganan sampah;
c.   Meningkatnya sarpras komunikasi dan informasi lokal   desa;
d.   Meningkatnya sarana dan prasarana pariwisata milik desa;
e.   Meningkatan solidaritas dalam kehidupan masyarakat.

C. Arah Kebijakan 
Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran  RPJMDes Desa Rejosari Tahun 2022-2030, ditetapkan arah kebijakan pembangunan. Arah kebijakan ini diharapkan menjadi pedoman dan acuan penentuan fokus dan prioritas pembangunan setiap tahunnya. Arah kebijakan pembangunan dimulai pada tahun 2023 sebagai tahun pertama pelaksanaan RPJMDes Desa Rejosari Tahun 2022-2030.

a. Arah Kebijakan Tahun 2023
Tahun 2023 merupakan tahun pertama untuk pembangunan jangka menengah desa selama delapan tahun ke depan. Pembangunan Tahun 2023 ditujukan untuk peningkatan tata kelola pemerintahan desa, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan penanggulangan kemiskinan, dengan prioritas sebagai berikut:
· Pemenuhan sarana dan prasarana pemerintahan desa.
· Pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan.
· Pemenuhan sarana dan prasarana kesehatan.
· Penanggulangan kemiskinan.
· Penanganan sampah.
· Pelestarian lingkungan hidup.




b. Arah Kebijakan Tahun 2024
Pembangunan Tahun 2024 ditujukan untuk percepatanpemerataan insfrastruktur dan peningkatan ekonomi masyarakat yang bertumpu pada sektor pertanian, usaha perdagangan dan kelompok usaha ekonomi produktif dengan prioritas sebagai berikut:
· Pemerataan insfrastruktur dusun.
· Pemenuhan sarana dan prasarana pertanian.
· Pemenuhan sarana dan prasarana perikanan.
· Penguatan usaha ekonomi masyarakat.
· Penguatan kegiatan BUM Desa.

c. Arah Kebijakan Tahun 2025
Pembangunan Tahun 2025 ditujukan untuk peningkatan kualitas lingkungan hidup dan promosi desa wisata melalui pengembangan seni dan budaya lokal dengan prioritas sebagai berikut:
· Peningkatan kapasitas pemberdayaan sampah.
· Peningkatan kualitas SDM pengelola persampahan.
· Peningkatan kepatuhan dan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan hidup.
· Pengembangan seni dan budaya lokal.
· Pengembangan desa wisata.
· Pengembangan sarana dan prasarana olah raga.

d. Arah Kebijakan Tahun 2026
Pembangunan Tahun 2026 ditujukan untuk pengurangan kemiskinan yang bertumpu pada penguatan ekonomi masyarakat dan pengembangan produk unggulan desa dengan prioritas sebagai berikut:
· Pengembangan TTG untuk pengembangan ekonomi pedesaan non-pertanian.
· Pemenuhan sarana dan prasarana bagi usaha kelompok ekonomi masyarakat miskin.
· Pengembangan produk unggulan desa.

e. Arah Kebijakan Tahun 2027
Pembangunan Tahun 2027 ditujukan untuk peningkatan ketahanan pangan masyarakat dan pemberdayaan perempuan, anak serta kaum difabel dengan prioritas sebagai berikut:
· Pengembangan insfrastruktur pertanian.
· Pengembangan perikanan darat.
· Pengembangan ternak masyarakat.
· Peningkatan kualitas SDM perempuan, anak dan kaum difabel.
· Penyempurnaan pelestarian lingkungan hidup.

f. Arah Kebijakan Tahun 2028
Pembangunan Tahun 2028 ditujukan untuk Peningkatan sumber daya manusia melalui peningkatan daya saing pemuda dan pembangunan insfrastruktur berkelanjutan dengan prioritas sebagai berikut:
· Peningkatan prestasi pemuda dan olahraga.
· Peningkatan prestasi lomba desa.
· Peningkatan prestasi desa wisata.
· Peningktan prestasi UMKM dan BUM Desa.
· Pengembangan sarana dan prasarana olah raga.

g. Arah Kebijakan Tahun 2029
Pembangunan Tahun 2029 ditunjukan untuk peningkatan daya pola pikir masyarakat terhadap peran teknologi digital untuk menunjang perekonomian dengan prioritas sebagai berikut:
· Penggunaan e-commerce untuk UMKM
· Peningkatan kualitas SDM tentang digitalisasi

h. Arah Kebijakan Tahun 2030 ditunjukan untuk peningkatan sumber daya alam dengan pengembangan Agroindustri dengan prioritas sebagai berikut:
· Peningkatan SDA untuk menghasilkan produk baru
· Pengembangan SDM untuk berfikir kreatif
· Pengembangan dalam pemasaran produk-produk baru











































BAB V
RENCANA KEGIATAN JANGKA MENENGAH DESA


Rencana kegiatan telah dirumuskan dan dijabarkan dalam prioritas kegiatan berdasarkan 4 (Empat) Bidang yang menjadi kewenangan desa yaitu :

1. BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA
	a.
	Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional Pemerintahan Desa

	
	· Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa

	
	· Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa

	
	· Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa

	
	· Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD dll)

	
	· Penyediaan Tunjangan BPD

	
	· Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum, Pakaian Seragam, Listrik dll)

	
	· Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW

	b.
	Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa

	
	· Penyediaan Sarana (Aset Tetap) Perkantoran/Pemerintahan

	
	· Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa

	c.
	Pengelolaan Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan

	
	· Pelayanan Administrasi Umum dan  Kependudukan

	
	· Penyusunan, Pendataan, dan Pemutakhiran Profil Desa

	
	· Pengelolaan Adminstrasi dan Kearsipan Pemerintahan Desa

	
	· Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat tentang Kependudukan dan Capil

	
	· Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif

	d.
	Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan

	
	· Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Desa/Pembahasan APBDes (Reguler).

	
	· Penyelenggaraan Musyawaran Desa Lainnya (Musdus, rembug desa Non Reguler).

	
	· Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa (RPJMDesa/RKPDesa dll)

	
	· Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes, APBDes Perubahan, LPJ dll).

	
	· Pengelolaan Administrasi/ Inventarisasi/Penilaian Aset Desa

	
	· Penyusunan Kebijakan Desa (Perdes/Perkades)

	
	· Penyusunan Laporan Kepala Desa, LPPDesa dan Informasi Kepada Masyarakat

	
	· Pengembangan Sistem Informasi Desa

	
	· Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan Pemerintahan & Pembangunan Desa

	
	· Dukungan & Sosialisasi Pelaksanaan Pilkades, Pemilihan Ka. Kewilayahan & BPD

	
	· Penyelenggaran Lomba antar Kewilayahan & Pengiriman Kontingen dlm Lomdes

	
	· Dukungan Biaya Oprasional dan Biaya Lainnya untuk Desa Persiapan

	e.
	Sub Bidang Pertanahan

	
	· Sertifikasi Tanah Kas Desa

	
	· Administrasi Pertanahan (Pendaftaran Tanah dan Pemberian Registrasi Agenda Pertanahan)

	
	· Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk Masyarakat Miskin

	
	· Kegiatan Mediasi Konflik Pertanahan

	
	· Kegiatan Penyuluhan Pertanahan

	
	· Adminstrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

	
	· Penentuan/Penegasan Batas/patok Tanah Kas Desa

	
	· Pengadaan Tanah Kas Desa


	2
	BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA

	a.
	Sub Bidang Pendidikan

	
	· Penyelenggaran PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah NonFormal Milik Desa (Honor, Pakaian dll)

	
	· Dukungan Penyelenggaran PAUD (APE, Sarana PAUD)

	
	· Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan Bagi Masyarakat

	
	· Pemeliharaan Sarana Prasarana Perpustakaan/Taman Bacaan/Sanggar Belajar Milik Desa

	
	· Pemeliharaan Sarana Prasarana PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Nonformal Milik Desa

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana/ Prasarana/ Alat Peraga PAUD/ TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Nonformal

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/PeningkatanSarana/Prasarana Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/ Sanggar Belajar Milik Desa

	
	· Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa (Pengadaan Buku, Honor, Taman Baca)

	
	· Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni dan Belajar

	
	· Dukungan Pendidikan bagi Siswa Miskin/Berprestasi

	
	· Penanganan Anak Putus Sekolah

	
	· Penanganan Pendidikan bagi Masyarakat Difabel


	b.
	Sub Bidang Kesehatan

	
	· Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa/Polindes Milik Desa (obat, Insentif, KB, dsb)

	
	· Penyelenggaraan Posyandu (Mkn Tambahan, Kls Bumil, Lamsia, Insentif)

	
	· Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan (Untuk Masy, Tenaga dan Kader Kesehatan dll)

	
	· Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan

	
	· Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR) Tingkat Desa

	
	· Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga Balita (BKB)

	
	· Pembinaan dan Pengawasan Upaya Kesehatan Tradisional

	
	· Pemeliharaan Sarana Prasarana Posyandu/Polindes/PKD

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana/Prasarana Posyandu/Polindes/PKD 

	
	· Dukungan Penyelenggaraan Poktan, Sarana Prasarana Poktan

	
	· Pembinaan GSIB

	
	· Pengadaan Ambulance Desa

	
	· Penyelenggaraan, Pembinaan, dan Pemeliharaan Apotek Hidup dan Toga

	
	· Fasilitasi Forum Kesehatan Desa/Kader Kesehatan

	
	· Penyelenggaraan Promosi Kesehatan dan Gerakan Hidup Bersih dan Sehat

	
	· Fasilitasi Kampung KB

	
	· Pengelolaan PKD/Polindes Milik Desa

	
	· Fasilitasi Pembinaan PPKBD dan Sub PPKBD serta Kader KB Desa

	
	· Fasilitasi Pelaksanaan Pendataan/Updating Data Keluarga


	c.
	Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

	
	· Pemeliharaan Jalan Desa

	
	· Pemeliharaan Jalan Lingkungan Pemukiman/Gang

	
	· Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

	
	· Pemeliharaan Jembatan Desa

	
	· Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa (Gorong-gorong/Selokan/Parit/Drainase dll)

	
	· Pemeliharaan Gedung/Prasarana Balai Desa/Balai Kemasyarakatan

	
	· Pemeliharaan Pemakaman /Situs Bersejarah/Petilasan Milik Desa

	
	· Pemeliharaan Embung Milik Desa

	
	· Pemelharaan Monumen/Gapura/Batas Desa

	
	· Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pengerasan Jalan Desa

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Lingkungan  Permukiman (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Usaha Tani (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Jalan Desa (Gorong, selokan dll)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Balai Desa/Balai Kemasyarakatan (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pemakaman Milik Desa/Situs Bersejarah Milik Desa/Petilasan

	
	· Pembuatan/Pemutakhiran Peta Wilayah dan Sosial Desa (Dipilih)

	
	· Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata Ruang Desa

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Embung Desa (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Monumen/Gapura/Batas Desa (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Senderan/Talud/Irigasi

	
	· Pembangunan Pengaman Jalan

	
	· Pembangunan Gedung BUMDesa

	
	· Pembangunan/Pemeliharaan Bendungan Berskala Kecil

	
	· Pembangunan/Pemeliharaaan Terminal Desa

	
	· Pembangunan/Pemeliharaan Sarana Prasarana Penerangan Jalan

	
	· Pembangunan Balai Posyandu



	d.
	Sub Bidang Kawasan Pemukiman

	
	· Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak Huni GAKIN

	
	· Pemeliharaan Sumur Resapan Milik Desa

	
	· Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa (Mata Air, Penampung Air, Sumur Bor dll)

	
	· Pemeliharaan Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga (Pipanisasi dll)

	
	· Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman (Gorong-gorong, Selokan, Parit diluar Prasarana Jalan))

	
	· Pemeliharaan Fasilitas Jamban Umum/MCK Umum dll

	
	· Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa (Penampungan, Bank Sampah, dll)

	
	· Pemeliharaan Sistem Pembuangan Air Limbah (Drainase, Air limbah Rumah Tangga)

	
	· Pemeliharaan Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumur Resapan (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumber Air Bersih Milik Desa (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sanitasi Permukiman (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan Fasilitas Jamban Umum/MCK umum, dll (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Pengelolaan Sampah (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sistem Pembuangan Air Limbah (Dipilih)

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa (dipilih)

	
	· Pembangunan dan Pengelolaan Air Bersih ke Rumah Penduduk


	e.
	Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup

	
	· Pengelolaan Hutan Milik Desa

	
	· Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik Desa

	
	· Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran tentang LH dan Kehutanan 

	
	· Pemanfaatan Lahan Pekarangan
· Pengelolaan Sampah

	
	· Reboisasi dan Penanaman Turus Jalan

	
	· Reboisasi Lahan Non Produktif



	f.
	Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Informatika

	
	· Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Desa

	
	· Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster, Baliho Dll)

	
	· Pembuatan dan Pengelolaan Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Informasi Lokal Desa

	
	· Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Transportasi Desa

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana & Prasarana Transportasi Desa

	
	· Pembangunan dan Pengembangan Sarana Informasi Desa (C Desa-Pertanahan)

	
	· Pengadaan Alat-alat Komunikasi

	
	· Pengelolaan Pos Teknologi Desa (Posyantek)


	g.
	Sub Bidang Energi dan Sumberdaya Mineral

	
	· Pemeiliharaan Sarana dan Prasarana Energi Alternatif Desa

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana & Prasarana Energi Alternatif Desa

	
	· Pengelolaan/Pengembangan Energi Terbarukan


	h.
	Sub Bidang Pariwisata

	
	· Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik 

	
	· Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa

	
	· Promosi Desa Wisata
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	BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN DESA

	a.
	Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

	
	· Pengadaan/Penyelenggaran Pos Keamanan Desa

	
	· Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga Keamanan/Ketertiban oleh Pemdes

	
	· Koordinasi Pembinaan Keamanan, Ketertiban & Perlindungan Masy. Skala Lokal Desa

	
	· Persiapan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala Lokal Desa

	
	· Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala Lokal Desa

	
	· Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan Masyarakat Miskin

	
	· Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada Masy. di Bid. Hukum &  Pelindungan Masyarakat.


	b.
	Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan

	
	· Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa

	
	· Pengiriman Kontingen Group Kesenian & Kebudayaan 

	
	· Penyelenggaran Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan, dan Kegamaan (HUT RI, Raya Keagamaan, Khoul sesepuh Desa)

	
	· Pemeliharaan Sarana Prasarana Kebudayaan, Rumah Adat dan Kegamaan Milik Desa

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi Sarana Prasarana Kebudayaan/Rumah Adat/Kegamaan Milik Desa 

	
	· PHBI dan PHBN

	
	· Pembinaan Kesenian Budaya

	
	· Penyelenggaraan BBGRM

	
	· Pengadaan Perlengkapan Kesenian

	
	· Peningkatan Kapasitas melalui Kelompok Kesenian

	
	· Pembangunan Gedung Kesenian


	c.
	Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga

	
	· Pengiriman Kontingen Kepemudaan & Olahraga Sebagai Wakil Desa, tingkat Kecamatan, Kabupaten

	
	· Penyelenggaraan Pelatihan Kepemudaan Tingkat Desa

	
	· Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan Olaraga Tingkat Desa

	
	· Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olahraga Milik Desa

	
	· Pembangunan Sarana dan Prasarana Kepemudaan & Olahraga Milik Desa

	
	· Pembinaan Karangtaruna/Klub Kepemudaan/Olahraga Tingkat Desa
· Pembinaan dan Pencegahan narkoba dan miras

	
	· Pengadaan Sarana dan Prasarana Olahraga

	d.
	Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat

	
	· Pembinaan Lembaga Adat

	
	· Pembinaan LKMD/LPM/LPMD

	
	· Pembinaan PKK

	
	· Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan

	
	· Pembinaan Posyandu

	
	· Pembinaan KPMD
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	BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA

	a.
	Sub Bidang Kelautan dan Perikanan

	
	· Pembangunan/Rehabilitasi/ Kolam Perikanan Darat Milik Desa

	
	· Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dll)

	
	· Bimtek/Pelatihan/Pengenalan TTG untuk Perikanan Darat


	b.
	Sub Bidang Pertanian dan Peternakan

	
	· Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (alat produksi/pengelolaan/penggilingan)

	
	· Peningkatan Produksi Peternakan (alat produksi/pengelolaan/kandang)

	
	· Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa (Lumbung Desa dll)

	
	· Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana

	
	· Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan

	
	· Pembangunan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana

	
	· Pengadaan/Pembangunan/Pemeliharaan Sarana Prasarana Pertanian dan Peternakan
· Pemanfaatan lahan pekarangan warga


	c.
	Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

	
	· Peningkatan Kapasitas Kepala Desa

	
	· Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa

	
	· Peningkatan Kapasitas BPD


	d.
	Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga

	
	· Pelatihan dan Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan

	
	· Pelatihan dan Penyuluhan Perlindungan Anak

	
	· Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difable (Penyandang Disabilitas)

	
	· Fasilitasi Kegiatan Pengarusutaman Gender


	e.
	Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM)

	
	· Pelatihan Manajemen Koperasi/KUD/UMKM

	
	· Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi

	
	· Pengadaan Teknologi Tepat Guna Untuk Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non Pertanian

	
	· Pengadaan Sarana Promosi Produk Unggulan Desa (Expo Desa)

	
	· Pelatihan TTG untuk Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non-Pertanian

	
	· Pembentukan/Pengembangan Produk Unggulan Desa/Kawasan Perdesaan


	f.
	Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal

	
	· Pelatihan Pengelolaan BUM Desa 

	
	· Penguatan Modal BUMDes

	
	· Dukungan Modal untuk UEDSP

	
	· Pembentukan BUM Desa Bersama (Persiapan dan Pembentukan Awal BUM Desa Bersama)

	
	· Pelatihan Pengelolaan BUM Desa Bersama (Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa)


	g.
	Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian

	
	· Pembangunan/Rehab Pasar Desa/Kios Milik Desa

	
	· Pengembangan Industri Kecil Tingkat Desa

	
	· Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/Pendampingan kelompok usaha ekonomi produktif
















































BAB VI
PENUTUP

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Rejosari (RPJMDesa) Tahun 2022-2030 yang merupakan penjabaran rencana pembangunan desa selama 8 (delapan) tahun yang menjadi pedoman, landasan, dan rujukan dalam penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP-Desa) pada setiap tahunnya. RPJM-Desa ini diharapkan mampu menjadi penyatu langkah dan irama gerak keseluruhan pemangku kepentingan pembangunan Desa Rejosari.  
Penyusunan RPJMDesa berdasarkan hasil pengkajian keadaan desa (PKD) dan mengacu pada Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kebupaten Temanggung Tahun 2024-2026. Hal tersebut adalah dalam rangka menjaga sinergitas pembangunan di wilayah Kabupaten Temanggung.
Program yang disusun dalam RPJMDesa ini merupakan kebutuhan prioritas dalam pembangunan Desa Rejosari. Program-program pembangunan desa merupakan penerjemahan dari Visi dan Misi Desa Rejosari, yakni terwujudnya masyarakat Rejosari yang lebih maju,Agamis,sejahtera dengan tata kelola pemerintahan yang lebih baik . Agar program-program pembangunan ini dapat terselenggara dengan baik, secara lebih terperinci dalam RPJMDesa ini dilampirkan uraian program dan kegiatan.
Agar program pembangunan desa dapat dilaksanakan secara optimal, memberi manfaat nyata bagi masyarakat sudah tentu seluruh elemen masyarakat dan kelompok yang peduli dengan pembangunan Desa Rejosari perlu bahu-membahu melaksanakan amanat Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) RPJMDesa secara amanah, transparan, dan efektif.
Dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan RPJMDesa  Rejosari tahun 2022-2030 perlu dilaksanakan evaluasi tahunan terhadap perencanaan rencana pembangunan yang sudah ditetapkan. Hal-hal yang belum tercantum dalam RPJMdesa terkait isu-isu pembangunan desa saat ini akan dibahas lebih lanjut melalui kajian ulang sesuai kebutuhan pembangunan di desa.
Demikian, visi, misi, strategi kebijakan dan program pembangunan Desa Rejosari yang direncanakan untuk tahun 2022-2030.Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberikan ridho sehingga semua program terealisasi sesuai rencana.


KEPALA DESA REJOSARI,




                           MUHTAJI
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